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ABSTRAK

Wardatul Abadiyah, D91219156. Efektivitas Pemanfaatan Media Video
Pembelajaran Interaktif Melalui Website Genially Untuk Meningkatkan Minat
Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya. Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing | : Prof. Dr. Abd. Rachman Assegaf, M.Ag. Pembimbing
Il : Dr. Phil. Khoirun Niam, S.Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan media
video pembelajaran interaktif melalui website Genially untuk meningkatkan minat
belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya. Dengan permasalahan: 1)
Bagaimana pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui website
Genially pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 13 Surabaya? 2) Bagaimana
minat belajar PAI peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya? 3)
Bagaimana efektivitas pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially dalam meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas V11l di SMP
Negeri 13 Surabaya?

Hasil penelitian yakni: 1) Pemanfaatan media video pembelajaran
interaktif melalui website Genially pada mata pelajaran PAI tergolong dalam
kriteria baik dengan hasil presentase angket 72%. 2) Minat belajar PAI di kelas
eksperimen VII1-C mencapai hasil 75% berkategori sangat baik dan kelas kontrol
VIII-F 70% berkategori baik. 3) Efektivitas pemanfaatan media video
pembelajaran interaktif melalui website Genially untuk meningkatkan minat
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya menggunakan analisis
independent samples t-test yang dihitung melalui bantuan aplikasi SPSS 22.
Dengan perolehan hasil t hitung > t tabel (2,228 > 2,00030) dan hasil taraf
signifikansi 0,05 didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,031 (0,031 < 0,05). Sehingga
H, diterima dan H, ditolak, artinya pemanfaatan media video pembelajaran
interaktif melalui website Genially efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI
siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.

Kata Kunci : Efektivitas, Media Video Pembelajaran Interaktif Genially, Minat
Belajar PAI.
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ABSTRACT

Wardatul Abadiyah, D91219156. The Effectiveness of Utilizing Interactive
Learning Video Media Through the Genially Website to Increase Interest in
Learning PAI for Class VIII Students of SMP Negeri 13 Surabaya. Thesis for the
Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisor | : Prof. Dr. Abd. Rachman
Assegaf, M.Ag. Advisor Il : Dr. Phil. Khoirun Niam, S.Ag.

This study aims to determine the effectiveness of using interactive learning
video media through the Genially website to increase interest in learning PAI for
class VIII students of SMP Negeri 13 Surabaya. With the problems: 1) How is the
use of interactive learning video media through the Genially website in PAI
subjects at SMP Negeri 13 Surabaya? 2) What is the interest in learning PAI for
class VIII students at SMP Negeri 13 Surabaya? 3) How effective is the use of
interactive learning video media through the Genially website in increasing
interest in learning PAI for class V111 students at SMP Negeri 13 Surabaya?

The results of the research are: 1) Utilization of interactive learning video
media via the Genially website in PAI subjects is classified as good with a
questionnaire percentage result of 72%. 2) The interest in learning PAI in the
VIII-C experimental class achieved 75% in the very good category and in the
VII1I-F control class, 70% was in the good category. 3) The effectiveness of using
interactive learning video media through the Genially website to increase interest
in learning PAI for class VIII students at SMP Negeri 13 Surabaya using
independent samples t-test analysis which is calculated through the help of the
SPSS 22 application. With the result t count > t table (2,228 > 2.00030) and the
results of a significance level of 0.05 obtained Sig. (2-tailed) of 0.031 (0.031
<0.05). So that Ha is accepted and HO is rejected, meaning that the use of
interactive learning video media via the Genially website is effective in increasing
interest in learning PAI for class V111 students at SMP Negeri 13 Surabaya.

Keywords: Effectiveness, Genially Interactive Learning Video Media,
Interest in Learning PAL.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar dan pembelajaran merupakan hal penting yang perlu
diperhatikan, di eksplorasi, dan selalu diupayakan perkembangannya agar
tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang diharapkan. Dikatakan belajar,
karena didalamnya terjadi proses perubahan tingkah laku ke arah lebih
baik pada diri individu yang dipengaruhi oleh lingkungan belajar di
sekitarnya. Belajar juga dikatakan terdiri dari tiga unsur kondisi, yaitu
internal, eksternal, dan hasil belajar. Dengan demikian, belajar dapat
dikatakan sebagai hasil interaksi antara ketiga unsur tersebut. Sedangkan
pembelajaran merupakan kegiatan pada lingkungan tertentu yang
didalamnya terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik yang
menciptakan suasana belajar. Pembelajaran adalah proses b'enyampaian
ilmu pengetahuan melalui bantuan ' berbagai bahan  ajar sekaligus
instrumen pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik sesuai tujuan yang diharapkan.

Perkembangan pembelajaran dalam ranah dunia pendidikan saat ini
memang memiliki begitu banyak keberagaman. Tidak hanya dari segi
kurikulum, namun aspek-aspek dalam mendesain perangkat pembelajaran

pun sudah cukup variatif. Hal ini dikarenakan pendidikan dituntut untuk

! M. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 10.
? Rahmi Ramadhani, et al., Belajar dan Pembelajaran: Konsep dan Pengembangan, (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 20.



selalu mengikuti berbagai perkembangan zaman. Dengan demikian,
pendidik selaku figur penting dalam pendidikan harus memiliki kesadaran
penuh dalam mengikuti berbagai trend baru dalam pembelajaran sehingga
kinerja mengajar dapat berkembang dengan lebih optimal. Pendidik juga
lah yang menjadi penentu kualitas suatu lembaga pendidikan maupun
kualitas belajar dari peserta didiknya. Hasil pembelajaran yang baik
maupun strategi dan metode pembelajaran yang tepat dipengaruhi oleh
kinerja profesional seorang pendidik.®

Selain ditinjau dari sisi kemampuan pendidik nya, proses
pembelajaran juga harus mampu disesuaikan dalam berbagai situasi yang
sedang terjadi, sehingga keberlangsungan proses pembelajaran tetap dapat
terlaksana dengan baik. Selama berlangsungnya proses pembelajaran, baik
pendidik maupun peserta didik harus mampu berinteraksi seimbang demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Pendidik mampu menyampaikan materi
dengan efektif, dan peserta didik mampu memahami rhateri yang
disampaikan. Hal tersebut tidak akan'tercapai tanpa adanya persiapan
perangkat pembelajaran yang baik. Desain perangkat pembelajaran yang
baik tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kesadaran pemilihan media
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran merupakan sarana untuk
menyampaikan berbagai bahan pembelajaran kepada peserta didik baik

secara tertulis maupun visual.*

¥ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 50.

* Setyawan, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Adobe Flash Professional Csé pada
Mata Kuliah Hidrolika di Jurusan Teknil Sipil dan Perencanaan Universitas Negeri Yogyakarta”,
Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 08, No.2 (2012), h. 58.



Media dalam pembelajaran merupakan berbagai jenis komponen
dalam lingkungan belajar, yang dapat mermberikan rangsangan kepada
siswa dalam meningkatkan minat belajarnya.”> Dalam perencanaan serta
pelaksanaan aktivitas pembelajaran, guru selaku pendidik dituntut untuk
mampu memfungsikan segala unsur yang dapat mendukung pembelajaran,
terlebih dalam hal pemilihan media pembelajaran, sehingga tercapai
pembelajaran yang efektif dan efisien. Berbagai media tersebut dapat
dibuat secara manual atau bahkan secara digital tergantung kreatifitas
masing-masing penggunanya. Di era pendidikan yang serba digital ini,
banyak bermunculan berbagai konten digital terkait pembelajaran.
Sayangnya masih banyak pendidik yang kurang menyadari dan kurang
mampu memaksimalkan pemanfaatan berbagai media digital tersebut.
Adapun perkembangan konten pembelajaran yang banyak dijumpai saat
ini adalah konten pembelajaran berbasis multimedia berupa media
pembelajaran interaktif yang memuat unsur audio, visual,} serta fitur
pelengkap interaktif lainnya.

Media pembelajaran interaktif adalah media berbasis komputer
yang berkaitan dengan komunikasi dua arah, yakni manusia sebagai user
atau pengguna, dan komputer sebagai software atau aplikasi yang
menyajikan media tersebut. Adapun interaktifitas dalam media
pembelajaran memiliki batasan sebagai berikut; 1) user atau pengguna

dilibatkan untuk berinteraksi dengan program aplikasi, 2) aplikasi

% A. Sadiman dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, (Jakarta:
Pustekkom Dikbud, 2003), h. 6.



informasi interaktif bertujuan agar pengguna mendapatkan informasi yang
diinginkan dan dibutuhkan saja tanpa melebar ke informasi yang lain.°
Media pembelajaran memiliki karakteristik bahwa siswa tidak hanya
memperhatikan materi yang disajikan, tapi juga diharuskan untuk
berinteraksi selama mengikuti pembelajaran di kelas.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 13
Surabaya, masih terdapat beberapa pembelajaran yang berlangsung dengan
cukup monoton, terutama dalam mata pelajaran PAI. Guru mata pelajaran
tersebut kebanyakan masih menggunakan metode ceramah dengan media
powerpoint yang disajikan dalam tampilan slide-slide biasa. Hal ini tentu
cukup membosankan bagi peserta didik, mereka cenderung mengantuk di
kelas dan bahkan seringkali tidak memperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru. Sehingga tak jarang hasil belajar yang dicapai
pada akhirnya tidak maksimal karena kurangnya minat belajar serta
pendalaman materi yang cukup. Padahal ada begitu baﬁyak media
pembelajaran lain yang mudah dimanfaatkan dengan menyajikan tampilan
yang lebih menarik, berbagai animasi yang edukatif, dan dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan.

Salah satu media yang dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran interaktif dengan penggunaan yang mudah yakni melalui
website Genially. Website ini menyediakan berbagai fitur dalam template

menarik untuk mempercantik tampilan berbagai media interaktif yang

® B. Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
156.



digunakan dalam pembelajaran, seperti powerpoint, presentasi, e-Posters,
video pembelajaran, kuis, dan gamifikasi (gamification) yang merupakan
elemen-elemen pada suatu permainan yang dapat diterapkan dalam media
pembelajaran untuk mempermudah capaian tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Gamifikasi dapat berupa dadu, rewards, avatar, challenge,
miniquest, dsb.’

Fitur-fitur dalam Genially dapat digunakan dengan gratis meskipun
sebagian besar masih terdapat fitur yang berbayar. Bagi pengguna yang
menyukai hasil akhir media yang dapat diunduh dalam berbagai format
file, maka mungkin akan kurang menyukai media ini karena tidak dapat di
unduh dalam bentuk file apapun. Hasil akhir dari media yang dibuat pada
Genially hanya berupa link yang harus diakses terlebih dahulu untuk
membuka media yang telah dibuat. Media pembelajaran yang dihasilkan
dari Genially tidak hanya ditujukan kepada guru selaku pendidik saja, akan
tetapi peserta didik juga dapat mengakses dan menggunakaﬁ nya untuk
belajar secara mandiri. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti dalam
memilih Genially sebagai bahan penelitian terkait pemanfaatan media
pembelajaran interaktif. Akan tetapi pada penelitian kali ini, peneliti
memfokuskan hanya pada satu bentuk media saja yang dihasilkan dari
Genially, yakni video pembelajaran interaktif.

Berdasarkan pemaparan dari permasalahan diatas, maka peneliti

ingin melakukan penelitian lebih lanjut Dberkaitan dengan judul

" Yulian, “Genially Gamifikasi Sebagai Tren Pembelajaran Terkini”, dalam https://btkp-

diy.or.id/artikel/genially-gamifikasi-sebagai-tren-pembelajaran-terkini-, diakses pada 2 Januari
2023.



https://btkp-diy.or.id/artikel/genially-gamifikasi-sebagai-tren-pembelajaran-terkini-
https://btkp-diy.or.id/artikel/genially-gamifikasi-sebagai-tren-pembelajaran-terkini-

“Efektivitas Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Interaktif
Melalui Website Genially Untuk Meningkatkan Minat Belajar PAI

Siswa Kelas VII1 Di SMP Negeri 13 Surabaya”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat

diketahui rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 13
Surabaya?

2. Bagaimana minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13
Surabaya?

3. Bagaimana efektivitas pemanfaatan media video pembelajaran
interaktif melalui website Genially dalam meningkatkan minat belajar

PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pemanfaatan media video pembelajaran interaktif
melalui website Genially pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 13

Surabaya.



2. Untuk mengetahui minat belajar PAI peserta didik kelas VIII di SMP
Negeri 13 Surabaya.

3. Untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan media video pembelajaran
interaktif melalui website Genially dalam meningkatkan minat belajar

PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
dari segi teoritis maupun praktis.
1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam dunia

pendidikan terutama dalam mempermudah proses pembelajaran PAL.

Adapun kegunaannya antara lain:

a. Memberikan inovasi dan motivasi kepada guru PAI di sekolah
melalui pemanfaatan media berupa media pembelajar;an interaktif
sebagai upaya meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran
PAL.

b. Memberikan sumbangan penelitian yang berkaitan dengan upaya
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran PAI.

2. Kegunaan Praktis
Sedangkan kegunaan dari segi praktis antara lain sebagai berikut:
a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini maka akan memperoleh

tambahan pengetahuan terkait pemanfaatan media pembelajaran



yang ada di sekitar, sekaligus bermanfaat dalam persiapan
mengajar sebagai calon guru nantinya.

b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan sekaligus evaluasi dalam Kinerja mengajarnya, terutama
dalam kesadaran pemanfaatan berbagai media pembelajaran yang
ada saat ini.

c. Bagi siswa, diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan

antusias dan pemahaman nya dalam pembelajaran PAL.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan peneliti menemukan
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang
diteliti saat ini, antara lain sebagai berikut:

1. Jurnal Kiprah Pendidikan, Vol. 02, No. 01 Tahun 2022 karya Nur
Afifah, Otang Kurniaman, dan Eddy Noviana, yar‘g berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas 11l Sekolah Dasar”. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan tentang pengembangan media pembelajaran interaktif
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas Il SD pada materi
dongeng. Penelitian ini  menggunakan metode penelitian dan
pengembangan dengan hasil penelitian di dalamnya memaparkan
bagaimana praktis nya penyampaian materi menggunakan media

interaktif melalui website Genially yang dapat di akses di android.



Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan skor 93,8% dengan
kategori layak diterapkan.

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah sama dalam membahas media pembelajaran
interaktif yang digunakan yakni melalui website Genially. Kemudian
perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan jenis metode
penelitiannya. Pada penelitian tersebut mata media diterapkan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan pada penelitian
yangdilakukan peneliti diterapkan pada mata pelajaran PAIl. Kemudian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D), sedangkan pada penelitian yang
dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen.

. Skripsi karya Elsabela (2022) dari instansi Universitas Sriwijaya
dengan judul ‘“Pengembangan Media Pembelajarar; Interaktif
Menggunakan Genially Materi Candi Bumiayu Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kelas X SMA Negeri 1 Palembang”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
melalui Genially dalam pembelajaran sejarah terlihat berpengaruh,
yang dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik antara
sebelum dan sesudah diterapkan media tersebut pada tahap uji coba
yakni sebesar 35%, sehingga dapat dinyatakan media tersebut valid

dan efektif untuk digunakan.



10

Seperti halnya penelitian yang disebutkan sebelumnya, penelitian
ini juga menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation).

. Jurnal Pendidikan Penelitian MIPA, Vol. 7, No. 1 Tahun 2022 karya
Ratniati, dan Rofigoh Hasan Harahap, yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Fisika Dengan Permainan Ular Tangga
Menggunakan Platform Genially Pada Pokok Bahasan Momentum
Impuls di SMAN 1 Badar”. Jenis penelitian ini juga termasuk dalam
metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D), dan diterapkan pada mata pelajaran Fisika. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa uji validasi permainan ular tangga melalui
genially dikategorikan layak dengan capaian skor rata-rata 4,15.
Sedangkan skor yang dicapai dari respon peserta didik yakni 88,30%
yang termasuk kategori praktis dalam penggunannya. |

. Tesis karya Anna Purwandani (2022) dari instansi Universitas Negeri
Malang, dengan berjudul “Meningkatkan Kemandirian dan Hasil
Belajar Melalui Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Genially”. Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D), yang
diterapkan pada mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian.
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa setelah dilakukan uji coba dan

validasi, Genially dianggap efektif dan layak digunakan sebagai media
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pembelajaran dengan pengoperasian yang mudah, sehingga dapat
meningkatkan kemandirian dan hasil belajar.

. Jurnal Rumpun Ilmu Pendidikan, Vol. 1, No. 2 Tahun 2022 karya
Jhon Einstein, Khatrina Juliani Taku Neno, dan Femberianus Sunario
Tanggur yang berjudul “Perancangan Model Pembelajaran Teams
Game Tournament Monopoli Budaya NTT Menggunakan Genially”.
Penelitian tersebut berfokus pada suatu model pembelajaran yakni
Teams Game Tournament (TGT) yang diterapkan pada siswa SD di
Nusa Tenggara Timur dalam konsep mengenalkan keberagaman
budaya disana. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan
metode pengembangan perangkat lunak GDLC (Game Development
Life Cycle) melalui 6 tahapan (Initiation, Pre-production, production,
testing, beta dan realease). Penelitian tersebut menyatakan bahwa
Genially layak digunakan baik oleh guru maupun sis:wa sebagai
tambahan bentuk referensi media pembelajaran interaktif, dengan hasil
validasi menggunakan metode aiken oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli isi mencapai rata-rata skor 0,883.

. Jurnal Jendela Pendidikan, Vol. 2, No. 1 Tahun 2022 karya John
Einstein, Vera Rosalina Bulu, dan Roswita Lioba Nahak yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Game Edukasi
Bilangan Pangkat dan Akar Menggunakan Genially”. Seperti

beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan sebelumnya,
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penelitian ini juga menggunakan metode pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan metode pengembangan
perangkat lunak GDLC (Game Development Life Cycle), yang
tentunya berbeda dengan metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti, namun sama dalam pembahasan terkait media pembelajaran
berbasis website Genially. Adapun hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa media pembelajaran game PangKar (Pangkat dan
Akar) yang dibuat melalui Genially dianggap layak dengan capaian
rata-rata skor 0,8555.

. Genderang Asa: Journal Of Primary Education, Vol. 3, No. 2 Tahun
2022 karya Nailah Fatma, dan Ichsan yang berjudul “Penerapan Media
Pembelajaran Berbasis Genially Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA di SD Muhammadiyah”. Berbeda dari beberapa penelitian
sebelumnya yang menggunakan metode pengembangan, penelitian kali
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain bne Group
Prestest-posttest design. Adapun persamaannya Yyakni dalam
penggunaan media Genially. Perbedaan nya terletak pada Variabel
terikat dan tempat penelitian.

. Jurnal Metamorfosa, Vol. 10, No. 1 Tahun 2022 karya Nurlaily
Khoirun Ni’mah, Warsiman, dan Titik Hermiati dengan judul “Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Media Genially Dalam
Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas X SMA

Negeri 5 Malang”. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
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yang dilakukan oleh peneliti yakni menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) selama sebulan. Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Selain itu mata pelajaran, kelas dan tempat
penelitian juga berbeda dengan yang digunakan oleh peneliti.
Sedangkan persamaannya terletak pada media Genially dan variabel
terikat, yakni peningkatan minat belajar.

Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 3, No. 4 Tahun
2022 karya Anita Dewi Astuti, Endah Rahmawati, Atika Dwi
Evitasari, Siwi Utaminingtyas, dan Faridl Musyadad yang berjudul
“Pendampingan Motivasi Belajar Melalui Media Genial Pasca
Pandemi Covid Pada Siswa SMK Muhammadiyah 2 Wates”.
Persamaannya terletak pada media Genially yang juga digunakan oleh
peneliti. Sedangkan perbedaannya adalah bahwa penelitian ini
berdasarkan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang diterapkan di
SMK  berupa pendampingan belajar, dengan rﬁ'enggunakan
multimetode yakni ceramah, tanya jawab, diskusi, dan permainan.
El-Ibtidaiy: Journal of Primary Education, Vol. 5, No. 1, Tahun 2022
karya Shintya Mardiana Zufitri, Neni Hermita, Erlisnawati, dan Jesi
Alexander Alim, dengan judul “Pengembangan Media Interaktif pada
Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar”. Adapun media interaktif yang
digunakan sama dengan yang digunakan peneliti yakni melalui

Genially. Perbedaan nya adalah penelitian tersebut menggunakan
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metode penelitian dan pengembangan (Research and Development),

selain itu metode penelitian, tempat dan objek penelitian juga berbeda.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Dengan adanya ruang lingkup serta batasan penelitian adalah agar
pembahasan dalam penelitian tidak menyimpang. Dengan demikian,
peneliti memfokuskan pada hal:
1. Efektivitas pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially dalam meningkatkan minat belajar PAI.
2. Mengetahui dan mengidentifikasi peningkatan minat belajar PAI siswa
kelas VIII.
3. Peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya pada proses

pembelajaran PAL.

G. Definisi Operasional
Sebelum membahas lebih lanjut terkait “Efektivitas Pemanfaatan
Media Video Pembelajaran Interaktif Melalui Website Genially Untuk
Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13
Surabaya”, penulis akan memaparkan secara umum terkait pengertian
judul penelitian yang digunakan. Hal bertujuan untuk menghindari adanya

kesalahan maupun perbedaan pendapat dalam memahami judul tersebut.
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1. Efektivitas
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata
efektivitas terdiri dari tiga hal. Pertama, yakni adanya suatu efek,
akibat, pengaruh dan kesan. Kedua, manjur atau mujarab. Ketiga,
membawa hasil guna. Kata efektif sendiri berarti adanya pengaruh atau
akibat dari suatu unsur yang telah dilakukan.® Selain itu efektivitas
juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan terjadinya akibat yang
diinginkan dalam perbuatan tertentu. Namun, segala sesuatu yang
dianggap efektif belum tentu efisien.
2. Media Video Pembelajaran Interaktif
Media dalam pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
untuk mengirimkan pesan dari pengirim (guru) ke penerima (siswa)
untuk memperoleh pikiran, perasaan maupun perhatian, minat maupun
kesiapan siswa, agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.‘9
Video pembelajaran interaktif ‘adalah salah satu bentuk media
sebagai media yang didalamnya menyatukan berbagai macam unsur
seperti teks, grafik, gambar, suara maupun gerak yang sifatnya
interaktif antara media dengan penggunanya.’® Video pembelajaran

interaktif menyajikan berbagai tutorial praktis melalui presentasi audio

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B), Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
h. 250.

° Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 15.

19 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), h. 370.
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visual yang disertai elemen-elemen interaktif untuk mempermudah
pengguna dalam menghimpun berbagai informasi terkait pembelajaran
yang dibutuhkan. Hal ini tentu dapat menunjang pemahaman peserta
didik sekaligus mempermudah guru dalam menyampaikan pendalaman
materi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya dapat melihat atau
mendengar materi saja, akan tetapi dapat belajar dengan mandiri setiap
saat melalui media interaktif tersebut.
3. Website Genially

Genially merupakan salah satu website online yang dapat
digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif. Di dalamnya
tersedia banyak fitur maupun template yang dapat digunakan secara
gratis dan dilengkapi dengan elemen-elemen interaktif dan animasi
pendukung variatif lainnya. Beberapa media pembelajaran yang dapat
dibuat seperti gammification, presentasi, gambar maupun video
pembelajaran interaktif."! |

4. Meningkatkan

Kata meningkatkan atau peningkatan pada dasarnya berasal dari
kata tingkat yang mengandung arti tersusun, mempertinggi atau
menaikkan sesuatu. Selain itu juga dapat diartikan sebagai suatu upaya
atau proses.'? Peningkatan juga berarti proses kemajuan atau upaya
memaksimalkan sesuatu dalam diri seseorang ke arah yang lebih

positif. Dalam proses pembelajaran, peningkatan dapat diartikan

1 Dr. Yuniastuti dkk, Media Pembelajaran untuk Generasi Milenial, (Surabaya: Scopindo Media
Pustaka, 2021), h. 98.
'2 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 1198.
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sebagai prestasi yang perlu dinaikkan atau dimaksimalkan untuk
mencapai tujuan. Pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal
tentunya tidak terlepas dari interaksi baik antara guru dan siswa
melalui berbagai metode pembelajaran yang efektif untuk memicu
antusias siswa dalam belajar.

5. Minat Belajar.

Minat adalah rasa suka atau ketertarikan dalam diri seseorang
terhadap sesuatu yang dianggap penting baik berupa pengalaman,
peristiwa, aktivitas, maupun benda tanpa adanya paksaan, sehingga
dapat tercapai kepuasan untuk mengetahui dan menguasai sesuai yang
diharapkan.® Sedangkan belajar adalah proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh tambahan pengetahuan baru berupa
perubahan bentuk tingkah laku disebabkan interaksi dengan
lingkungan belajar di sekitarnya.**

Dari masing-masing pengertian minat dan belajar diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa pengertian yang utuh dari minat belajar
adalah kecenderungan perasaan senang dalam diri seseorang untuk
melakukan segala sesuatu dalam kegiatan pembelajaran sehingga
menimbulkan perubahan lebih baik dari tingkah laku nya antara

sebelum dan sesudah mempelajari sesuatu tersebut.

3 Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif
Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 263.

1 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan (Teori dan Aplikasi dalam
Proses Pembelajaran), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 116.
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6. Pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa dalam
proses belajar, dimana penyampaian materi ajar dilakukan guru selaku
pendidik dan belajar dilakukan oleh murid selaku peserta didik.
Pembelajaran adalah proses belajar pada diri seseorang yang dirancang
dalam suatu lingkungan tertentu dengan sengaja untuk menghasilkan
kegiatan belajar.”> Kemudian Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dengan
penyampaian materi yang bertahap sesuai tingkatan nya.'® Pendidikan
Agama Islam adalah pendidikan yang didalamnya terdapat upaya
membimbing peserta didik baik secara rohani maupun rohani sesuai
syariat Islam, untuk mewujudkan kepribadian islami pada diri peserta
didik sebagai pedoman hidupnya.’

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu proses beléjar yang di
dalamnya memuat ajaran Islam untuk disampaikan pada peserta didik
sebagai pengajaran dan pedoman dalam kehidupannya sesuai ajaran
Islam, untuk mewujudkan kepribadian islami pada diri peserta didik
sejak dini baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan

sekolah.

15 syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 61.
18 H. M. Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 4.
Y Nur Uhbiyati, 1lmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 9.
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara atau pernyataan suatu teori
yang masih lemah atau kurang akurat, dan perlu dibuktikan kembali untuk
mengetahui kebenarannya melalui suatu penelitian. Hipotesis dapat ditolak
apabila didalamnya menolak kenyataan dan dapat diterima apabila
berbagai bahan dalam penelitian justru membenarkan pernyataan yang
ada. Berbagai pengalaman dari praktik lapangan, hasil diskusi dan
berbagai teori kepustakaan dapat dijadikan sumber dari hipotesis.*®
Dalam penelitian ini terdapat rumusan hipotesis nol atau nihil dan

hipotesis alternatif. Hipotesis nol atau nihil (Hy) digunakan untuk
menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X dan variabel Y,
dengan maksud bahwa ketidakbenaran pada variabel X mempengaruhi
variabel Y. Sedangkan hipotesis altenatif (H,) digunakan untuk
menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara variabel X dan
variabel Y (Independent dan Dependent Variabel). Adapim rumusan
hipotesis pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut:
H. : Pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui website

Genially efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas

VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.
Ho : Pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui website

Genially tidak efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI siswa

kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.

'8 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 29.
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Sistematika Pembahasan

Terdapat lima bab pada sistematika pembahasan penelitian ini yang
masing-masing bab terdapat beberapa sub bab yaitu:
BAB | (Pendahuluan): Memuat latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu yang relevan, definisi operasional, hipotesis
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il (Kajian Pustaka): Memuat landasan teori yang membahas
pengertian secara menyeluruh terkait media video pembelajaran interaktif,
website Genially, minat belajar siswa, dan pembelajaran PAI.
BAB Ill (Metode Penelitian): Memaparkan jenis dan rancangan
penelitian, variabel, indikator, instrumen penelitian, uji instrument,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV (Hasil Pembahasan): Memaparkan hasil penelitian secara
menyeluruh terkait lokasi penelitian yakni SMP  Negeri 1é Surabaya,
penyajian data hasil penelitian, analisis data dan pengujian hipotesis.
BAB V (Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian): Penjabaran hasil
penelitian.
BAB VI (Penutup): Berisi kesimpulan penelitian dan saran sebagai bentuk

adanya perbaikan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Media Video Pembelajaran Interaktif Genially
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius, yang berarti tengah,
perantara atau pengantar. Kata media juga berasal dari bahasa Arab
wasail atau juga wasilah, yang berarti perantara. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengertian media secara bahasa adalah alat yang
digunakan sebagai pengantar atau perantara untuk menyampaikan
pesan kepada penerimanya.’® Dalam pembelajaran, media dipahami
sebagai serangkaian fasilitas pembelajaran berupa perangkat-perangkat
tertentu untuk perantara dalam menyampaikan materi pelajaran dari
guru kepada siswa.
Terkait pengertian media  pembelajaran, terdapé't beberapa
pendapat sebagai berikut:
a. Rossi dan Breidle, mengatakan bahwa media pembelajaran adalah
alat bantu yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran. Media tersebut dapat berupa buku, koran, majalah,

audio, radio, televisi, dsb.?°

1% Rusman, et.al., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi Mengembangkan
Profesionalitas Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 60.

20 Evi Fatimatur Rusydiyah, Media Pembelajaran (Implementasi untuk Anak di Madrasah
Ibtidaiyah), (Surabaya: UIN SA Press, 2014), h. 28.

21
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b. Lesle J. Brigges, mengatakan bahwa media adalah suatu alat yang
ditujukan kepada peserta didik sebagai rangsangan dalam proses
pembelajaran.”

c. Kemudian Geralch, mengatakan bahwa media pembelajaran tidak
sekedar berupa alat atau benda saja, melainkan segala hal yang
dapat dijadikan sumber untuk memperoleh informasi baik dari
orang lain atau kegiatan tertentu yang dapat membantu peserta
didik dalam mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru,
maupun sikap dan keterampilan lainnya.?

d. Media pembelajaran merupakan perangkat penunjang proses
pembelajaran di kelas, yang dapat dimanfaatkan guru sebagai
sarana mempermudah rangsangan minat dan motivasi siswa dalam
belajar sehingga mampu mencapai target pembelajaran dengan
baik.*

e. Media pembelajaran dapat dipahami secara sederhéma sebagai
sarana penyampaian isi pelajaran.*

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat dipahami
dalam kesimpulan yang sederhana bahwa media pembelajaran adalah
sarana penyalur atau perangkat yang digunakan sebagai perantara
menyampaikan materi pembelajaran dari guru kepada siswa, dengan

harapan agar tercapai kualitas hasil belajar yang lebih optimal.

*! 1bid., h. 28.

%2 1bid., h. 29.

2 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep dan
Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 63.

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 4.
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Selain itu, juga terdapat ciri-ciri umum terkait media pembelajaran
yakni sebagai berikut:?®
a. Media pembelajaran sebagai alat bantu aktivitas belajar, baik di

dalam maupun di luar kelas.

b. Media pembelajaran sebagai sarana interaksi belajar antara guru
dengan siswa.

c. Media pembelajaran berbasis media visual dan audiovisual.

d. Media pembelajaran sebagai perangkat yang difungsikan sebagai
penyalur informasi atau pesan, yang dapat dilihat dan didengarkan.

e. Media pembelajaran dapat digunakan secara individu, kelompok,
maupun bersama dalam lingkup lebih luas.

Dalam pemanfaatan media pembelajaran di kelas, guru juga perlu
menyesuaikan media yang digunakan dengan materi yang akan
disampaikan kepada siswa, agar tercipta suasana kelas yang interaktif
dengan hasil belajar lebih optimal. Guru dapat meneraiokan rumus
“ACTION” sebagai pertimbangan dalam memastikan ketepatan media
pembelajaran yang hendak digunakan. Adapun rumus “ACTION”
tersebut merupakan akronim dari acces (akses), cost (biaya),
technology (teknologi), interactivity (interaktif), organization

(organisasi), dan novelty (kebaruan).®® Dengan demikian, terdapat

25 1hi
Ibid., 6-7.

2% Chusnul Chotimah dan Muhammad Fathurrohman, Paradigma Baru Sistem Pembelajaran dari
Teori, Metode, Model, Media, Hingga Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2018), h. 313.
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beberapa kriteria dalam memilih media pembelajaran yang perlu

diperhatikan, antara lain sebagai berikut:*’

a.

b.

Keterampilan guru

Sesuai dengan tujuan pembelajaran

Sesuai bersifat konkret, konseptual, dan berkelanjutan sesuai
materi pelajaran

Sesuai jumlah sasaran pembelajaran

Sesuai karakteristik siswa

Bersifat praktis

Bermutu teknis

Tersedia waktu penggunaan yang efektif

Media mudah diakses

2. Fungsi dan Peran Media Pembelajaran

Dalam keberlangsungan proses belajar, media pembelajaran

memiliki fungsi dan peran yang mendasar. Media berfungsi  sebagai

unsur yang memuat isi pesan. Adapun fungsi media pembelajaran

secara umum yakni sebagai berikut:

a.

b.

C.

Memberikan rangsangan belajar, tambahan pengalaman dan
pemahaman persepsi yang sama secara efektif.

Meningkatkan motivasi belajar mandiri sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliki.

Membentuk karakter siswa aktif belajar.

2T Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 75-76.
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d. Menjadi solusi terbatasnya ruang, waktu dan tenaga.

e. Memperjelas pesan atau materi yang disampaikan.

Dengan adanya media pembelajaran, materi pelajaran yang
awalnya hanya disampaikan lewat lisan, kini dapat disajikan dalam
tulisan ringkas yang tentunya mempermudah siswa dalam belajar tanpa
dibatasi ruang dan waktu, karena media pembelajaran dapat digunakan
dimanapun dan kapanpun. Selain fungsi yang telah disebutkan
sebelumnya, fungsi media pembelajaran juga dapat dikategorikan
sebagai berikut:?®
a. Fungsi komunikatif, yakni fungsi dalam mempermudah interaksi

guru dan siswa.

b. Fungsi motivasi, yakni fungsi dalam meningkatkan minat belajar
siswa agar lebih giat dalam mengeksplorasi berbagai pengetahuan
baru.

c. Fungsi kebermaknaan, yakni fungsi dalam meningl;atkan hasil
belajar siswa menjadi lebih optimal, baik dari segi kognitif, afektif,
maupun psikomotorik, agar proses dan hasil pembelajaran
memiliki makna tersendiri.

d. Fungsi penyamaan persepsi, yakni fungsi dalam menyamakan
perbedaan pandangan atau pendapat siswa terkait penyajian materi

pembelajaran.

28 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran..., h. 73-75.
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e. Fungsi individualitas, yakni fungsi dalam memenuhi kebutuhan
siswa yang memiliki ketertarikan berbeda.

Kemudian terkait peran media pembelajaran yakni sebagai suatu
alat yang dapat memicu timbulnya pembahasan tertentu dalam
kegiatan belajar, sebagai sumber dari pembelajaran itu sendiri, serta
sebagai pengurai materi menjadi lebih mudah dipahami.

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media  pembelajaran  memiliki  banyak jenis, sehingga
memungkinkan guru untuk dapat memilih media manakah yang
dianggap tepat diterapkan di kelas sesuai kebutuhan pembelajaran.
Menurut Anderson, jenis-jenis media pembelajaran memiliki beberapa
klasifikasi, yaitu:*

a. Media audio (radio, kaset pita, dsb).

b. Cetak (buku teks, buku tugas, dsb).

c. Pencetakan suara (poster dengan audio, buklet dengan I;aset).

d. Proyek visual senyap (film seri, film bingkai, dsb).

e. Proyek visual senyap dengan suara (film rangkai suara, dsb).

f. Visual gerak (film tanpa suara disertai subtittle.

g. Video dengan suara (video, DVD, VCD, film suara, dsb).

h. Benda (benda nyata maupun tiruan).

I. Komputer (media berbasis komputer seperti CMI (Computer

Managed Instructional) & CAIl (Computer Assisted Instructional).

29 |bid., h. 124-125.
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Selain klasifikasi jenis-jenis media pembelajaran diatas, juga
terdapat pengklasifikasian jenis media pembelajaran secara umum
yakni sebagai berikut:*

a. Media audio, yakni media pembelajaran yang hanya dapat
didengarkan atau yang didalamnya terdapat unsur suara sebagai
rangsangan minat belajar siswa.

b. Media visual, yakni media pembelajaran yang dapat dilihat atau
diproyeksikan. Contohnya seperti buku, majalah, koran, poster,
sketsa, grafik, slide, dll.

c. Media audio-visual, yakni media pembelajaran yang didalamnya
memuat unsur suara dan gerak. Contohnya seperti video
pembelajaran, audio slide, maupun channel televisi pendidikan.

4. Pengertian Genially

Genially adalah platform berbasis web (online) yang dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan berbagai jenis konten audib-visual dan
interaktif dengan 'mudah dan cepat. Adapun pelayanan didalamnya
bersifat Freemium, yakni layanan penggunaan fitur mendasar secara
gratis dan dapat digunakan selamanya tanpa batas waktu tertentu,
namun akan tetap dikenai biaya untuk penggunaan beberapa fitur
khusus. Konten audio-visual yang dihasilkan dari Genially kemudian
dapat dimanfaatkan sebagai media interaktif untuk mendukung proses

pembelajaran.

%0 Rusman, et.al., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi..., h. 63.
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Media pembelajaran genially merupakan media pembelajaran
kreatif dan inovatif, dimana media tersebut dapat berupa bahan
presentasi, game edukasi, video pembelajaran, dan jenis bahan ajar
lainnya. Dalam media genially terdapat beragai fitur bervariasi yang
dapat digunakan seperti presentasi, infografis, video animasi, poster
elektronik, games dan kuis sebagai media pembelajaran interaktif bagi
siswa dalam menunjang proses belajarnya.®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa media pembelajaran
genially merupakan media pembelajaran yang memuat berbagai fitur
dan template bervariasi terkait presentasi, game edukasi, video
pembelajaran, dan berbagai jenis bahan ajar interaktif lainnya,
sehingga dianggap mampu dalam meningkatkan minat belajar siswa
sekaligus mengatasi rasa bosan mereka selama pembelajaran.

Adapun konten atau media yang dapat dibuat melalui Genially
adalah sebagai berikut; 1) “Presentasi, 2) Video pemb'elajaran, 3)
Gambar Interaktif, 4) Infografis, 5) Gamifikasi (konten pembelajaran
model game), dan 6) Panduan Digital. Sedangkan berbagai fitur yang
tersedia didalamnya antara lain; 1) Teks, 2) Picture (untuk
menyisipkan gambar dari perangkat maupun internet), 3) Background,
4) Hyperlink (pintasan menuju halaman lain), 5) Smartblocks (
menyisipkan grafik, tabel, dan data ke halaman), 6) Interactive

elements (tombol sebagai pintasan agar hasil media menjadi interaktif),

31 Astuti et., al., Pendampingan Media Pembelajaran Game Edukasi, Jurnal Jendela Pendidikan,
Vol. 2, No. 1 (2002), h. 101-1009.
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7) Resources (tampilan berbagai ikon, stiker, dan ilustrasi), dan 8)
Insert (untuk menambahkan audio, video, maupun link).

Melalui media interaktif Genially, guru difasilitasi dalam
mengembangkan media pembelajaran interaktif dengan penggunaan
yang mudah. Sedangkan siswa difasilitasi media pembelajaran yang
mampu meningkatkan semangat dan minat belajar, sehingga tercapai
tujuan pembelajaran yang lebih maksimal di era digital ini.*

5. Manfaat Genially
a. Bagi Pendidik

1) Bisa dengan mudah melakukan kegiatan belajar mengajar tanpa

ada rasa khawatir.

2) Materi yang disampaikan mendapat lebih banyak perhatian

peserta didik.

3) Dapat menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan

menyenangkan. ﬂ
b. Bagi Peserta Didik

1) Bisa dengan mudah melaksanakan pembelajaran tanpa rasa

bosan.

2) Belajar materi apapun jadi lebih menarik dan menyenangkan.

3) Materi yang dijelaskan guru dapat lebih dipahami.

*> Muhammad Aditya, “Genially, Platform untuk Membuat Kegiatan Belajar Mengajar Lebih
Menyenangkan dan Interaktif”, https://hightechteacher.id/genially-platform-untuk-membuat-
kegiatan-belajar-mengajar-lebih-menyenangkan/, diakses pada 28 Mei 2023.



https://hightechteacher.id/genially-platform-untuk-membuat-kegiatan-belajar-mengajar-lebih-menyenangkan/
https://hightechteacher.id/genially-platform-untuk-membuat-kegiatan-belajar-mengajar-lebih-menyenangkan/
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6. Kelebihan dan Kekurangan Genially

a. Kelebihan

Berikut ini merupakan manfaat yang menjadi kelebihan dari

penggunaan media melalui genially, yakni mendapatkan:

1)

2)

3)

4)

Perhatian, dengan adanya konten yang 90% informasi
didalamnya berupa visual, maka akan menarik perhatian
banyak orang.

Partisipasi. dengan adanya interaktivitas dalam media akan
memicu seseorang atau pengguna untuk mengeksplorasi
berbagai informasi yang dibutuhkan secara mandiri.

Konten yang mudah diingat, dengan adanya berbagai fitur,
template, dan penyajian informasi yang menarik membuat
Genially menjadi salah satu media pembelajaran yang mudah
diingat berbagai penyampaian materi pembelajaran di
dalamnya. |

Bagi pengguna akun free, akan menyukai hasil akhir media
Genially, yakni berupa tautan atau barcode yang dapat
disisipkan dimanapun seperti situs web, artikel, LMS maupun
aplikasi bantuan lain dalam pembelajaran seperti Microsoft
Team, Google Classroom, dsb. Tautan dapat dikirim melalui
email, Telegram, Whatsapp, dll. Hal ini cukup bermanfaat
untuk menghindari penyimpanan dokumen atau file berukuran

besar.
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5) Bagi pengguna akun premium, hasil kreasi media yang telah
dibuat barulah dapat diunduh dalam bentuk file, format .pdf
maupun .jpg agar dapat dicetak. Selain itu juga dapat dilihat
secara offline dalam HTML.

b. Kekurangan

1) Bagi sebagian pengguna akun free, mungkin tidak menyukai
hasil akhir media yang dibuat melalui genially karena tidak
dapat diunduh dalam bentuk file, format .pdf maupun .jpg.

2) Pengguna yang tidak memiliki akses premium akan dibatasi
dalam menggunakan fitur-fitur khusus yang tersedia.

7. Media Video Pembelajaran Interaktif Genially

Media interaktif merupakan media yang dilengkapi pengontrol
untuk dapat memudahkan pengguna dalam memilih dan menggunakan
media yang dibutuhkan. Interaktif diartikan sebagai komunikasi timbal
balik (interaksi) antara pengguna, yakni dua orang atau I;ebih dengan
media komunikasi. Dalam konteks pembelajaran, media pembelajaran
interaktif dipahami sebagai suatu alat perantara yang memuat unsur
software maupun hardware, digunakan untuk menyampaikan isi
materi dari media kepada siswa

Video pembelajaran Interaktif pada website Genially pada awalnya

hanya salah satu menu kreasi berupa video dengan banyak pilihan
template, yang kemudian menjadi interaktif setelah dilengkapi dengan

sisipan berbagai fitur yang tersedia didalamnya. Selanjutnya, peneliti
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akan memaparkan terkait langkah-langkah pembuatan media video
pembelajaran interaktif Genially.
a. Urutan langkah pencarian website Genially di laman Google:

1) Pastikan sinyal internet tersambung dan stabil.

2) Buka Google baik di Komputer, Laptop, maupun Android.

3) Ketik Genially di kolom search, atau dapat melalui laman

resmi: https://genial.ly. Kemudian klik search.

4) Silahkan Login bagi yang sudah memiliki akun, dan bagi yang
belum memiliki silahkan klik daftar dengan klik Sign Up.

5) Berikut ini tampilan pertama setelah login/sign up:

PY— _— " PLATFORN D LNGEAD 3342+ FNGE [ " x +
P L
niall '
:_: - —TE—
- = O 0= o O @
& L = e ==
m _'_J’ﬁ)‘__‘ O O ' s e e = en

What you can create with Genially

— ]
a
L) n

Gambar 2.1
b. Urutan langkah-langkah pembuatan media video pembelajaran
interaktif Genially dimulai dari awal masuk website sampai hasil
akhir, adalah sebagai berikut:
1) Pilih salah satu menu media interaktif yang telah disediakan

sesuai yang dibutuhkan. Peneliti memilih menu video, karena


https://genial.ly/
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akan digunakan sebagai media video pembelajaran interaktif

sesuai topik penelitian.

What you can create with Genially

) = - o =

To teach the class

BUILDING%
SELF ESTEEM

Gambar 2.2

2) Setelah memilih menu video, akan muncul banyak template

kemudian pilih sesuai kebutuhan.

Video

o= o Minimalist Video Genial M

Video oSl Slideshow {4

MINIMALIST VIDEO GENIAL VIDEO

LN
VIDEQ Digital Basic
Basic Shapes Slideshow UNIVERSITY

Slideshow

Gambar 2.3

3) Silahkan Kklik template yang diinginkan.

4) Setelah muncul preview, kemudian klik Use This Template.
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TIMELINE VIDEO

Generate experiences
with your content

Gambar 2.4

5) Kemudian akan muncul slide-slide secara berurutan.

6) Silahkan mengisi slide-slide tersebut dengan teks, gambar,
maupun elemen-elemen interaktif sesuai keinginan.

7) Berbagai fitur seperti penambahan teks, gambar, elemen-
elemen interaktif, audio, video, maupun background bisa
dilihat pada sisi kiri slide.

8) | Lakukan editing sampai akhir slide sesuai-kefnginan dan

kebutuhan materi. |

Gambar 2.5
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9) Kemudian simpan dengan klik ikon share berwarna biru di
bagian pojok kanan atas. Bagi pengguna Free Version (versi
gratis) maka tidak tersedia fitur save/download, karena hanya
tersedia di Premium Version (versi premium/berbayar).

10) Jika ingin melihat tampilan akhir slide, silahkan klik ikon
present yang berada disebelah ikon share.

11) Setelah klik share (No. 9), maka tampilan selanjutnya akan

muncul kolom berisi link untuk mengakses output nya.

bambar 2.6

12) Selanjutnya copy link dan buka di tab baru.

13) Simpan link sebagai bahan media pembelajaran sesuai
kebutuhan mengajar. Output nya akan berupa video yang dapat
berjalan sesuai tombol-tombol yang di klik, yang dibuat dengan

fitur elements interactive pada proses editing sebelumnya.
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VIDEO PEMBELAJARAN
INTERAKTIF

MATERI PAI & BUDI PEKERTI
KELAS VIII

Gambar 2.7

B. Minat Belajar PAI
1. Pengertian Minat Belajar

Minat pada diri seseorang merupakan penggerak utama dalam
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Dengan adanya minat,
seseorang akan memiliki semangat dan perhatian tertentu untuk
terfokus pada kegiatan yang dilakukannya. Menurut A:flisuf Sabri,
minat merupakan kecenderungan piada diri seseorang untuk bersikap
positif terhadap sesuatu, yang diungkapkan melalui perhatian dan dan
rasa senang pada sesuatu tersebut.*

Selain itu dalam buku Psikologi Pendidikan, H. Djaali mengatakan
bahwa minat adalah rasa suka dan tertarik pada suatu hal tanpa adanya

suruhan atau paksaan. Minat juga dipahami sebagai penerimaan antara

diri sendiri dengan suatu hal diluar diri.** Dalam buku psikologi

%3 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2007), h. 84.
% H. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Askara, 2008), h. 121.



37

pendidikan dengan pendekatan baru, Muhibbin Syah menjelaskan
bahwa minat adalah kecenderungan berupa keinginan besar dan
kegairahan tinggi terhadap suatu hal.*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat merupakan
kecenderungan pada diri seseorang untuk bersikap positif terhadap
sesuatu yang dianggap berharga dan mampu memberikan kepuasan
tertentu baginya, yang ditunjukkan melalui rasa senang, perhatian dan
memfokuskan diri, baik dalam aktifitas, pengalaman, maupun dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Kemudian terkait belajar, Rohmalina Wahab menyampaikan
bahwa belajar adalah kegiatan sadar yang dilakukan seseorang untuk
menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya ke arah yang lebih
positif.*® Terkait minat dan belajar, Effendi dan Praja juga memberikan
pernyataan bahwa, “belajar dengan minat akan lebih baik dari pada
belajar tanpa minat”.%’

Dengan adanya minat, akan memberikan pengaruh besar terhadap
capaian pembelajaran pada siswa. Sehingga dapat dipahami secara
utuh dalam kesimpulan bahwa minat belajar adalah kecenderungan
perasaan senang pada diri seseorang untuk bersikap positif terhadap

segala sesuatu terkait proses belajar, yang diwujudkan dalam

ketertarikan dan perhatian terhadap apa yang dipelajarinya, dengan

%5 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 136.

%6 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 18.

%7 Usman Effendi dan Juhaya S. Praja, Pengantar Psikologi, (Bandung: Angkasa, 1993), h. 122.
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harapan dapat memberinya kepuasan berupa hasil perubahan tingkah
laku secara permanen ke arah yang lebih baik.
2. Fungsi Minat Belajar
Minat dalam belajar memiliki beberapa fungsi, yakni sebagai
berikut:
a. Sebagai kekuatan pendorong siswa sehingga tekun untuk belajar.
b. Sebagai pendorong siswa dalam berbuat sesuatu untuk mencapai
tujuannya.
c. Sebagai penentu perbuatan siswa ke arah tujuan yang diinginkan.
d. Sebagai penseleksi perbuatan siswa agar tetap memiliki arahdan
motivasi terhadap tujuan yang diinginkan.*®
Kemudian menurut Sardiman, terdapat beberapa fungsi minat
yakni sebagai berikut:
a. Sebagai penggerak manusia untuk berbuat sesuatu.
b. Sebagai penentu arah perbuatan kepada tujuanyang indin dicapai.
c. Sebagai penyeleksi perbuatan yang sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.*
Selain itu, Minat juga memiliki kaitan yang erat dengan kebutuhan
pada diri seorang siswa dalam belajar dengan fungsi sebagai berikut:
a. Sebagai sumber motivasi yang kuat, sehingga siswa yang memiliki

minat akan lebih berusaha dalam belajar.

%8 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, ... 85.
%9 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), h. 84.
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b. Mempengaruhi intensitas apresiasi siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang akan datang.

c. Menambah gairah semangat pada kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa, sehingga memperoleh pengalaman yang lebih
menyenangkan.*

Dari beberapa fungsi minat belajar yang telah disebutkan diatas,
maka dapat dipahami bahwa minat sangat mempengaruhi proses
pencapaian keberhasilan belajar. Dengan adanya minat, siswa akan
cenderung mengoptimalkan drinya sendiri dalam belajar. Sedangkan
jika tanpa adanya minat, akan menjadikan hambatan bagi siswa dalam
belajar.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Faktor yang mempengaruhi minat belajar dikelompokkan menjadi
dua, yakni faktor internal (berasal dari diri sendiri), dan faktor
eksternal (berasal dari luar diri). Adapun faktor-faktor terv'sebut antara
lain:*

a. Faktor internal, yang meliputi dua hal yakni: 1) adanya sifat,
kecerdasan dan Kkebiasaan. 2) kondisi, baik fisik maupun
psikologis.

b. Faktor eksternal, yang meliputi lingkungan sekolah, lingkungan

keluarga maupun masyarakat. Ketiga hal tersebut merupakan

0 Noor Komari Pratiwi, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Orang Tua, dan Minat Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Kesehatan di Kota Tangerang, Jurnal
Pujangga, Vol. 1, No. 2, (Desember, 2015), h. 88-89.

*1 Erwin Widiasworo, Masalah-Masalah Peserta Didik dalam Kelas dan Solusinya, (Yogyakarta:
Araska, 2017), h. 20-21.
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lingkungan belajar, yang mana didalamnya terdapat kelas, sekolah
beserta sarana dan prasarana nya, dan rumah beserta orang tua.
Kemudian lingkungan masyarakat yang bermoral dan tertib juga
dapat mempengaruhi minat belajar seseorang agar lebih baik.
Selain itu juga terdapat faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi
minat belajar pada siswa yakni sebagai berikut: 1) Motivasi, 2) Belajar,
3) Bahan ajar dan sikap guru, 4) Keluarga, 5) Teman sepergaulan, 6)
Lingkungan, 7) Cita-cita, 8) Bakat, 9) Hobi, 10) Media massa, dan 11)
Fasilitas
Sedangkan lebih sederhananya, Muhibbin Syah memaparkan
faktor yang mempengaruhi minat yaitu:
a. Faktor Instrinsik
Faktor instrinsik sama halnya dengan faktor internal, yakni
keadaan yang berasal dari dalam diri individu, berupa perasaan
senang dan antusias terhadap sesuatu yang dapat méndorongnya
melakukan tindakan tertentu, seperti tindakan belajar.
b. Faktor Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik sama halnya dengan faktor eksternal, yakni
keadaan yang berasal dari luar individu, namun juga dapat memicu
minat dalam belajar. Misalnya pemberian hadiah dan pujian, peran
positif teladan orang tua dan guru, serta tata tertib yang berlaku di

sekolah.*

*2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), h. 137.
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Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, maka dapat
dipahami bahwa minat belajar dapat berasal dari diri individu maupun
dari luar yang meliputi lingkungan sekitar individu (sekolah, keluarga
dan masyarakat).

4. Upaya Meningkatkan Minat Belajar

Minat dianggap penting bagi siswa dalam mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Guru selaku pendidik hendaknya
memiliki upaya-upaya tertentu untuk membangkitkan minat belajar
pada siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak hanya mampu
menguasai materi pembelajaran, akan tetapi juga mampu menerapkan
apa yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun upaya-upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa
dalam proses pembelajaran antara lain:*

a. Mengaitkan bahan ajar dengan kegiatan sehari-hari.

b. Memahami secara umum gaya belajar siswa agar fokus dalam
menyampaikan pembelajaran.

c. Menyelipkan candaan dan gurauan dalam pembelajaran untuk
menghindari suasana belajar yang tegang.

d. Memberi jeda dengan mengajukan berbagai pertanyaan pada siswa.

e. Mengusahakan agar tercipta suasana belajar di kelas yang penuh

interaksi dan diskusi.

* Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 178.
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f. Memberi tugas rumah yang sederhana namun mengandung
tantangan bagi siswa, sehingga siswa tidak merasa terbebani
dengan banyak tugas.

g. Melakukan pembelajaran diluar kelas untuk menyegarkan kembali
suasana belajar dengan tujuan menerapkan pembelajaran dekat
dengan alam.

5. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan diartikan sebagai usaha pendewasaan manusia melalui
proses latihan dan pengajaran untuk mencapai perubahan sikap dan
tingkah laku.** Pendidikan memiliki cakupan yang lebih luas tidak
hanya sekedar di sekolah saja. Pendidikan juga dapat dipahami sebagai
usaha yang dilakukan secara sistematis dengan kesadaran untuk
mendukung dan membimbing perkembangan potensi seseorang.

Sedangkan terkait pendidikan agama islam, dipahami sebagai
upaya sistematis dalam mempersiapkan diri peserta &iidik untuk
mengenal lebih dalam ajaran agama Islam dengan lebih menghayati
dan mengimaninya, disertai tuntunan untuk saling bertoleransi dengan
penganut agama lain untuk mewujudkan kerukunan dalam persatuan
bangsa.* Pendidikan agama Islam menururt Zuhairimi, diartikan
sebagai asuhan sistematis dalam membentuk karakter anak didik agar

berkehidupan sesuai ajaran Islam.* Sedangkan Zakiah Daradjat

*W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2005), h. 702.

** Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 130.

*® Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1981), h. 25.
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mengatakan bahwa pendidikan Agama Islam adalah suatu asuhan dan
usaha yang diterapkan pada anak didik agar mampu mencapai
pemahaman setelah menuntaskan pendidikannya kelak terkait
kandungan ajaran Islam secara keseluruhan, menghayati lebih dalam
makna dan tujuan ajaran Islam, serta mampu mengamalkan ajaran
tersebut sebagai pedoman hidup untuk mendatangkan keselamatan
baik di dunia maupun di akhirat.*’

Sehingga dari beberapa paparan pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang
dilakukan dengan sadar dan terencana untuk mempersiapkan karakter
peserta didik dalam mengenal dan meyakini, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam melalui berbagai pengajaran dan pelatihan
serta bimbingan-bimbingan yang telah ditentukan, agar dapat dijadikan
pedoman hidup untuk mendatangkan keselamatan baginya di dunia
maupun di akhirat kelak. |

6. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum adalah untuk
meningkatkan keimanan dan pemahaman, penghayatan serta
pengamalan peserta didik terkait agama Islam yang dianutnya,

sehingga terwujud karakter muslim yang beriman dan takwa kepada

#" Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 38.
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Allah SWT, disertai akhlak mulia untuk diterapkan dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara.*®
Adapun tujuan pendidikan Islam terbagi dalam tujuh tahapan,
yakni:
a. Tujuan Pendidikan Islam secara Universal
Berdasarkan hasil kongres sedunia tentang pendidikan
Islam yang dirumuskan dari berbagai pendapat para pakar
pendidikan seperti al-Abrasy al-Attas, Athiyah, Munir, Mursi,
Muhammad Fadhil al-Jamali Mukhtar Yahya, Muhammad Quthb,
Ahmad D. Marimba dan sebagainya, maka diperoleh rujukan
terkait tujuan pendidikan Islam secara universal yakni:
“Pendidikan harus berusaha menciptakan keseimbangan
dalam pertumbuhan kepribadian manusia secara utuh dengan
melatih jiwa, ruh, emosi dan jasmani manusia. Dengan demikian,
pendidikan harus berusaha menumbuhkembangkan selijruh potensi
manusia, baik spiritual, intelektual, imajinatif, jasmani, ilmiah
maupun linguistik, baik secara individu maupun kelompok, serta
mendorong tumbuhnya semua aspek tersebut untuk mencapai
kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan adalah

terwujudnya penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah pada

*® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 22.
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tataran individu, kelompok dan kemanusiaan dalam arti yang
seluas-luasnya”.*
b. Tujuan Pendidikan Islam secara Nasional

Tujuan pendidikan Islam nasional ini merupakan tujuan
pendidikan Islam yang ditetapkan oleh masing-masing negara
muslim. Dalam hal ini, setiap negara Islam merumuskan tujuan
pendidikannya dalam kaitannya dengan tujuan universal. Tujuan
pendidikan Islam nasional di Indonesia tidak dinyatakan secara
jelas karena Indonesia bukanlah negara muslim. Dengan demikian,
tujuan pendidikan Islam nasional disebut sebagai tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003 sebagai berikut:

“Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, rﬁandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.®

c. Tujuan Pendidikan Islam secara Institusional
Tujuan pendidikan Islam secara institusional dimaksudkan

sebagai perumusan tujuan pendidikan oleh setiap lembaga

pendidikan Islam dimulai dari jenjang taman kanak-kanak sampai

9 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet. I, h. 61-62.
%0 Abd. Rozak, Fauzan, dan Ali Nurdin, Kompilasi Undang-undang & Peraturan Bidang
Pendidikan, (Jakarta: FITK PRESS Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, 2010), h. 6.
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perguruan tinggi.>* Untuk tujuan ini, sosok manusia sempurna
dengan pola tagwa sudah terlihat, meskipun dalam ukuran yang
sederhana, pola tagwa tersebut dapat dilihat pada semua jenjang
pendidikan Islam. Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan
Islam harus mampu merumuskan tujuan pendidikan Islam sesuai
dengan jenis pendidikannya.>?
Tujuan Pendidikan Islam padaTingkat Program Studi (kurikulum)

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat kurikulum adalah
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum.
Merumuskan tujuan pendidikan Islam pada jenjang kurikulum ini
berarti bahwa proses pendidikan agama Islam yang dilalui siswa di
sekolah di mulai dengan tahap kognisi, yakni pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung
dalam ajaran Islam, untuk kemudian dilanjutkan ke fase afektif,
yaitu proses internalisasi ajaran dan nilai-nilai agamé dalam diri
siswa dalam hal menghayati dan' meyakininya.>
Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Mata Pelajaran

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran

adalah tujuan pendidikan berdasarkan pemahaman, penghayatan

*1 Abuddin Nata, 1lmu Pendidikan Islam..., h. 64.
>2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam...., h. 32.

53

Muhaimin, Suti’ah dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. V, h. 79.
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dan pengalaman terhadap ajaran Islam yang terkandung dalam
bidang studi atau mata pelajaran tertentu.>
f. Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Pokok Bahasan
Tujuan pendidikan Islam pada tingkat pokok bahasan
merupakan tujuan pendidikan berdasarkan pada pencapaian
kompetensi utama dan kompetensi dasar yang berkaitan dengan
pokok bahasan tersebut
g. Tujuan Pendidikan Islam pada Tingkat Sub Pokok Bahasan
Tujuan pendidikan Islam pada tingkat sub pokok bahasan
merupakan tujuan berdasarkan capaian kecakapan (kompetensi)
yang diukur pada tiap indicator yang ada didalamnya.>
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui proses pemupukan pengetahuan,
pemahaman, dan pengalaman keislaman siswa sehing}ga menjadi
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, sosial, bangsa, dan negara. Untuk
mencapai tujuan tersebut, siswa sangat membutuhkan seseorang yang
bisa membimbing mereka untuk memahami agama Islam secara
umum. Sosok yang sangat mereka butuhkan adalah orang tua atau

keluarga yang mampu menyediakan pendidikan keagamaan yang

>* Abuddin Nata, 1lmu Pendidikan Islam..., h. 65.
>> Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 66.
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cukup selama dirumah dan guru yang bisa melakukan pendidikan
tersebut di sekolah.
7. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam memiliki peran sebagai petunjuk
sekaligus pedoman hidup manusia ke arah yang benar. Pendidikan
agama Islam merupakan sumber ajaran maupun pandangan, serta
berbagai kaidah Islam yang dijadikan panutan seluruh umat muslim
demi mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Fungsi dari pendidikan
agama Islam adalah sebagai sarana penambah iman dan takwa kepada
Allah Swt, serta membangun prinsip keagamaan pada diri individu
yang diwujudkan dengan menerapkan segala aspek ajaran Islam yang
telah dipelajari. Adapun fungsi dari pendidikan agama Islam
diantaranya adalah sebagai berikut:®
a. Pembangunan, pembangunan yang dimaksud disini yakni
peningkatan terhadap keimanan dan ketakwaan manv'usia kepada
Allah Swt dalam ajaran yang diwariskan secara turun-menurun
melalui didikan keluarga.
b. Doktrin, yakni berisikan transmisi pengetahuan beragama yang
bijaksana
c. Adaptasi, yakni penyesuaian diri dalam lingkungan fisik maupun

sosial yang ada di sekitar sesuai dengan ajaran Islam

% Nur Zazin, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 76-
77.



49

d. Habituasi, yakni pembiasaan pada diri manusia untuk berbuat baik
dengan mewujudkan ajaran Islam dalam kehidupan, melaksanakan
ibadah yang diwajibkan, dan bertakwa kepada-Nya.

8. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam adalah untuk menciptakan
keseimbangan dan keselarasan antara: (1) hubungan manusia dengan

Allah Swt; (2) hubungan manusia dengan dirinya sendiri; (3)

hubungan dengan sesama manusia; (4) dan hubungan manusia dengan

alam sekitarnya.”” Sejak diterapkannya Kurikulum 13 di sekolah,
pendidikan agama Islam disajikan dalam mata pelajaran PAI dan Budi

Pekerti. Kemudian untuk mewujudkan empat aspek yang telah

disebutkan sebelumnya, maka terdapat pengelompokan kompetensi

dasar kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang tersusun secara sistematis
dalam beberapa materi pelajaran, dan juga sekaligus merupakan ruang
lingkup pendidikan agama Islam. |

Adapun ruang lingkup pendidikan agama Islam dalam lembaga
pendidikan tersebut adalah sebagai berikut:*®

a. Al-Qur’an dan Hadis; didalamnya menekankan pembelajaran
terkait baca, tulis, dan terjemah ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis

dengan baik dan benar.

" Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Dirjen
Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 7.
*® peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 69 tahun 2013.
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. Agidah atau keimanan; didalamnya menekankan pembelajaran
terkait pemahaman dan pertahanan keyakinan, selain itu juga
terkait pengamalan nilai-nilai asmaul husna dalam kehidupan.

. Akhlak; didalamnya menekankan pembelajaran terkait pengamalan
sikap terpuji dalam kehidupan sehari-hari serta menghindari sikap
tercela.

. Figih atau ibadah; didalamnya menekankan pembelajaran terkait
tata cara beribadah dan bermuamalah dengan baik dan banar.

. Tarikh (sejarah) dan kebudayaan Islam; didalamnya menekankan
pembelajaran terkait pengambilan ibrah sekaligus contoh suri
tauladan yang baik dari berbagai peristiwa bersejarah dalam Islam
beserta tokoh-tokoh Islam yang terlibat di dalamnya. Untuk
kemudian dikaitkan dengan berbagai fenomena sosial saat ini,
sebagai upaya melestarikan kebudayaan dalam peradaban Islam di

masa lampau.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari topik yang digunakan peneliti dalam skripsi yakni
“Efektivitas Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Interaktif
Melalui Website Genially Untuk Meningkatkan Minat Belajar PAI
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya”, maka dapat diketahui
bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data
statistik untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis.

Adapun penelitian kuantitatif adalah penelitian yang keseluruhan
proses penelitiannya menggunakan angka.>® Metode yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif menekankan aspek pengukuran agar lebih
terstruktur dan sistemastis dimulai dari tahap awal yakni péngumpulan
data, pemaparan hasil data sampai tahap akhir yakni kesimpulan
penelitian. Pada penelitian ini, untuk menganalisis data dengan
menggunakan uji beda, maka diterapkan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen.

2. Rancangan Penelitian
Pada rancangan penelitian kali ini, peneliti menerapkan metode

eksperimen semu. Metode penelitian eksperimen digunakan untuk

>® Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 59.
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melihat adanya pengaruh atau efektivitas dari perlakuan tertentu.®
Alasan peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen adalah
karena metode tersebut bersifat dapat menguji efektivitas antara
variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan desain eksperimen
semu merupakan pengembangan dari desain eksperimen murni.”
Peneliti menggunakan desain eksperimen semu dengan tujuan untuk
mampu memberikan pengujian terhadap suatu perlakuan (treatment)
pada subjek yang dipilih secara keseluruhan di dalam kelas.

Pada proses pelaksanaannya, peneliti mengambil dua kelas sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan
kelompok yang diberi perlakuan (treatment), dimana saat proses
pembelajaran  berlangsung, menggunakan video pembelajaran
interaktif Genially. Sedangkan kelas kontrol merupakan kelompok
yang tidak diberi perlakuan (treatment), dimana saat proses
pembelajaran berlangsung hanya menggunakan buku é\jar dengan
metode ceramah tanpa menggunakan media video pembelajaran
interaktif Genially.

Kemudian dalam proses penelitian yang dilakukan di dalam kelas,
peneliti menerapkan bentuk penelitian posttest-only control design,
yakni desain penelitian yang digunakan untuk mengetahui secara

akurat kondisi setelah dilakukan perlakuan (treatment). Pada akhir

%0 Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2019),

h. 11.

%1 Ibid., h. 114.
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pembelajaran, peneliti memberikan post-test pada siswa sebagai tolak

ukur perbandingan minat belajar antara dua kelas tersebut.

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelompok Perlakuan | Post-Test
Eksperimen X T,
Kontrol - T,

Keterangan:
E : Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

X : Kelas yang diberi perlakuan (treatment)

- Kelas yang tidak diberi perlakuan (treatment)

T, : Hasil post-test kelas eksperimen

T, : Hasil post-test kelas kontrol

Sebelum pelaksanaan penelitian berlangsung,

telah

mempersiapkan susunan rancangan atau prosedur pengambilan data-

data valid sebagai pemenuhan ketegori tujuan dan varibel penelitian

yang akan dicapai.

a. Tahap Awal

1) Mengajukan surat izin penelitian dari fakultas kepada sekolah

yang dituju sebagai lokasi penelitian, yakni SMPN Negeri 13

Surabaya.

2) Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian.

3) Menyiapkan RPP terkait materi.
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4) Membuat video pembelajaran interaktif Genially.
5) Mempersiapkan instrumen penelitian berupa angket.
b. Tahap Pelaksanaan

1) Menentukan dua kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya
sebagai subjek penelitian, yakni kelas VIII-C sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII1-F sebagai kelas kontrol.

2) Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran di
dua kelas tersebut, vyakni Kkelas eksperimen dengan
memanfaatkan media video pembelajaran interaktif Genially,
dan kelas kontrol tanpa video pembelajaran interaktif Genially.

3) Di akhir pembelajaran yang telah dilaksanakan dan diamati,
peneliti memberikan angket (post-test) kepada seluruh siswa
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk mengetahui

perbandingan minat belajar antara dua kelas tersebut.

B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik fokus suatu
penelitian. Menurut Sugiyono, variabel terbagi menjadi dua bagian,
yakni variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab adanya perubahan pada variabel terikat. Sedangkan variabel
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terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau oleh variabel bebas.
Adapun variabel dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Variabel bebas (X) : media video pembelajaran interaktif

melalui website Genially.

Variabel terikat (Y) : minat belajar PAI.

Indikator Penelitian
Indikator penelitian dapat diartikan sebagai pengukur atau
pedoman capaian keberhasilan suatu variabel penelitian. Adapun pada
penelitian ini, indikator nya adalah sebagai berikut:
a. Indikator Variabel X “media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially”, yakni:

1) Media yang dipilih dan digunakan guru sesuai dengan materi
pembelajaran PAI “Jiwa Lebih Tenang dengan Banyak
Melakukan Sujud”

2) Siswa mudah memahami terhadap materi yang diajz;lrkan

3) Siswa tidak merasa bosan selama pembelajaran PAl
berlangsung

4) Media yang digunakan dapat membantu siswa meningkatkan
minat belajar PAI

5) Media yang digunakan mudah diakses siapapun

b. Indikator Variabel Y “minat belajar PAI”, yakni:

1) Siswa senang belajar PAI

2) Siswa tertarik mengikuti pembelajaran PAI
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3) Siswa memiliki perhatian belajar dalam pembelajaran PAI

4) Siswa memiliki keterlibatan belajar dalam pembelajaran PAI

5) Siswa berupaya meningkatkan minat belajar PAI

Berdasarkan penjabaran indikator diatas, dengan adanya capaian
keberhasilan indikator pada masing-masing variabel, maka media yang
digunakan dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan minat belajar
PAI pada siswa.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur atau bisa disebut
sebagai alat evaluasi untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen
berperan penting dalam memperoleh data penelitian, untuk itulah
keberadaan instrumen disebut sebagai pokok atau inti penelitian
dengan data primer.®?

Instrumen penelitian ditentukan berdasarkan teknik pengumpulan
data. Adapun pada penelitian ini instrumen yang digunékan berupa
kuesioner (angket), yakni serangkaian pernyataan maupun pertanyaan
terkait variabel penelitian yang telah ditentukan, untuk kemudian
diberikan kepada responden sebagai upaya memperoleh informasi.®?

Adapun pada penelitian ini, kuesioner (angket) yang digunakan
berupa pernyataan terkait masing-masing variabel. Kuesioner (angket)
pada penelitian ini menggunakan jenis angket atau kuesioner tertutup

berbasis web, dimana responden selaku sumber data dapat memilih

%2 purwanto, Teknik Penyusunan Instrumen Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Ekonomi
Syariah, (Magelang:Staia Press, 2018), h. 24.
% Eko Nugroho, Prinsip-Prinsip Menyusun Kuesioner, (Malang: UB Press, 2018), h. 19.
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jawaban dalam bentuk multiple choice yang nantinya akan dibagikan
secara online untuk di akses melalui Google form saat penelitian
dilaksanakan. Kuesioner (angket) pada penelitian ini menggunakan
skala Likert, dengan dasar penskoran sebagai berikut:

a. Kuesioner terkait “media video pembelajaran interaktif Genially”

Tabel 3.2
Kriteria Poin Angket
Kriteria Poin
Opsi Jawaban Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

b. Kuesioner terkait “minat belajar PAI”

Tabel 3.3
Kriteria Poin Angket
Kriteria Poin
Opsi Jawaban Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Setelah  dipaparkan dasar penskoran kuesioner (angket)
sebagaimana diatas, penulis juga merancang Kisi-kisi kuesioner
(angket) sebagai pedoman untuk mempermudah pembuatan instrumen,

dengan detail sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Media Video Pembelajaran Interaktif
Genially
No.
Variabel Indikator Total | Butir
Soal | Soal
Media yang dipilih dan digunakan guru 1,2
sesuai dengan materi pembelajaran PAI
Media Video | “Jiwa Lebih Tenang dengan Banyak
Pembelajaran | Melakukan Sujud”
Interaktif Siswa mudah memahami terhadap materi 3,6
Genially yang diajarkan
Siswa tidak merasa bosan selama 10 4,5
pembelajaran PAI berlangsung
Media yang digunakan dapat membantu 7,8
siswa meningkatkan minat belajar PAI
Media yang digunakan mudah diakses 9,10
siapapun
Tabel 3.5
Kisi Kisi Instrumen Minat Belajar PAI
No.
Variabel Indikator Total | Butir
Soal | Soal
Siswa senang belajar PAI 1,2
Siswa tertarik mengikuti pembelajaran 3,4
PAI
Minat Siswa memiliki perhatian belajar 10 6,7
Belajar PAI | dalam pembelajaran PAI
Siswa memiliki keterlibatan belajar 8,9
dalam pembelajaran PAI
Siswa berupaya meningkatkan minat 5,10
belajar PAI
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4. Uji Instrumen
Uji instrumen dilakukan dengan tujuan untuk memastikan
keabsahan alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam pengukuran
variabel penelitian.
a. Uji Validitas

Validitas dapat dipahami sebagai ketepatan suatu alat ukur
dalam menjalankan fungsinya.’* Validitas data memiliki
keterkaitan dengan perkiraan hasil yang paling mendekati
kebenaran dalam konsep sebab-akibat. Validitas merupakan
pengukuran yang menunjukkan kesahihan suatu instrument.

Dalam menentukan validitas instrumen, maka pada
penelitian ini digunakan teknik dengan rumus product-moment
correlation, yang berfungsi untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Kemudian dalam uji validitas,
rumus ini digunakan untuk menguji setiap butir perny'ataan dalam
instrumen apakah mampu mengungkap faktor yang akan diukur.

Adapun rumus product moment correlation sebagai berikut:®

NYXY-(ZXREY)
.\J"(ﬁf'Ex‘f2 —-(NZX))(NZYZ(NTY?))

r=

% Saifuddin Azwar, Reliabilias dan Validitas, Edisi ketiga, Cet. Ke- 11, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 5.

% Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesisi Bisnis, Edisi Kedua, Cet. Kell,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 129-132.
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Dengan rumus tersebut, maka Kkriteria pengujian adalah jika
nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka alat ukur dinyatakan
valid. Sebaliknya, jika r hitung kurang dari r tabel maka alat ukur
dinyatakan tidak valid.®® Pada penelitian ini, uji instrumen
dilakukan dengan 30 sampel sehingga peneliti menggunakan nilai
0,361 sebagai r tabel berdasarkan tabel dibawah ini.

Tabel 3.6
r table product moment correlation

N | Taraf Signif | N | Taraf Signif N Taraf Signif

5% | 10% 5% | 10% 5% | 10%

3 10,997 | 0999 | 27 | 0,381 | 0,487 | 55 | 0,266 | 0,345

0,950 | 0,990 | 28 | 0,374 | 0,478 | 60 | 0,254 | 0,330

0,878 | 0,959 | 29 | 0,367 | 0,470 | 65 | 0,244 | 0,317

0,811 | 0,917 | 30 | 0,361 | 0,463 | 70 | 0,235 | 0,306

0,754 | 0,874 | 31 | 0,355 | 0,456 | 75 | 0,227 | 0,296

0,707 | 0,834 | 32 | 0,349 | 0,449 | 80 | 0,220 | 0,286

OO

0,666 | 0,798 | 33 | 0,344 | 0,442 | 85 | 0,213 | 0,278

10 | 0,632 | 0,765 | 34 | 0,339 | 0,436 | 90 | 0,207 | 0,270

11 | 0,602 | 0,735 | 35 | 0,334 | 0,430 | 95 | 0,202 | 0,263

12 | 0,576 | 0,708 | 36 | 0,329 | 0,424 | 100 | 0,195 | 0,256

13 | 0,553 | 0,684 | 37 | 0,325 | 0,418 | 125 | 0,176 | 0,230

14 | 0,532 | 0,661 | 38 | 0,320 | 0,413 | 150 | 0,159 | 0,210

15 | 0,514 | 0,641 | 39 | 0,316 | 0,408 | 175 | 0,148 | 0,194

16 | 0,497 | 0,632 | 40 | 0,312 | 0,403 | 200 | 0,138 | 0,181

17 | 0,482 | 0,606 | 41 | 0,308 | 0,398 | 300 | 0,113 | 0,148

18 | 0,468 | 0,590 | 42 | 0,304 | 0,393 | 400 | 0,098 | 0,128

19 | 0,456 | 0,579 | 43 | 0,301 | 0,389 | 500 | 0,088 | 0,115

20 | 0,444 | 0,561 | 44 | 0,297 | 0,384 | 600 | 0,080 | 0,105

21 | 0,433 | 0,549 | 45 | 0,294 | 0,380 | 700 | 0,074 | 0,097

%8 v/ Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 48.
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22 | 0,423 | 0,537 | 46 | 0,291 | 0,376 | 800 | 0,070 | 0,091
23 | 0,413 | 0,526 | 47 | 0,288 | 0,372 | 900 | 0,065 | 0,086
24 | 0,404 | 0,515 | 48 | 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 | 0,396 | 0,505 | 49 | 0,281 | 0,364
26 | 0,388 | 0,496 | 50 | 0,279 | 0,361

Selanjutnya peneliti melakukan uji validitas menggunakan

korelasi pearson dengan bantuan aplikasi SPSS 22, maka dapat

diperoleh skor pada masing-masing instrumen, yakni intrumen

angket pemanfaatan media video pembelajaran interaktif dan

instrument angket minat belajar PALI.

1) Uji Validitas Instrumen Angket Media Video Pembelajaran

Interaktif
Tabel 3.7
Analyze Correlation Product Moment SPSS 22
Pearson Correlations Skor Total
Item1 Pearson Correlation 420
Item2 Pearson Correlation | 468
Item3 Pearson Correlation .811
ltem4 Pearson Correlation .870
Item5 Pearson Correlation .395
Item6 Pearson Correlation .805
Item7 Pearson Correlation .820
Item8 Pearson Correlation 430
Item9 Pearson Correlation .643
Iltem10 Pearson Correlation 458
Berdasarkan hasil diatas, dengan interpretasi

membandingkan r hitung dengan r tabel menggunakan taraf

signifikansi 5% dan N berjumlah 30, maka hasil uji validitas
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dari instrumen angket pemanfaatan media video pembelajaran

interaktif pada tiap butir pernyataan adalah valid, dengan hasil

berikut:
Tabel 3.8
Interpretasi Hasil Uji Validitas
Instrumen Angket Media Video
Pembelajaran Interaktif
No Item R Hitung R Tabel Hasil Uji
lteml 0,420 0,361 Valid
Item2 0,468 0,361 Valid
Iltem3 0,811 0,361 Valid
Item4 0,870 0,361 Valid
Item5 0,395 0,361 Valid
Item6 0,805 0,361 Valid
Item7 0,820 0,361 Valid
Item8 0,430 0,361 Valid
Item9 0,643 0,361 Valid
Item10 0,458 0,361 Valid

2) Uji Validitas Instrumen Angket Minat Belajar PAI

Tabel 3.9
Analyze Correlation Product Moment SPSS 22
Pearson Correlations Skor Total
Item1 Pearson Correlation 771
Item2 Pearson Correlation .807
Item3 Pearson Correlation .758
Item4 Pearson Correlation .703
Item5 Pearson Correlation 428
Item6 Pearson Correlation 778
Item7 Pearson Correlation .657
Item8 Pearson Correlation .769
Item9 Pearson Correlation 372
Item10 Pearson Correlation .628
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Berdasarkan hasil diatas, dengan interpretasi
membandingkan r hitung dengan r tabel menggunakan taraf
signifikansi 5% dan N berjumlah 30, maka hasil uji validitas
dari instrumen angket minat belajar PAI pada tiap butir
pernyataan adalah valid, dengan hasil berikut:

Tabel 3.10
Interpretasi Hasil Uji Validitas
Instrumen Angket Minat Belajar PAI

No Item R Hitung R Tabel Hasil Uji
Item1 0,771 0,361 Valid
Item2 0,807 0,361 Valid
Item3 0,758 0,361 Valid
Item4 0,703 0,361 Valid
Item5 0,428 0,361 Valid
Iltem6 0,778 0,361 Valid
Item7 0,657 0,361 Valid
Iltem8 0,769 0,361 Valid
Item9 0,372 0,361 Valid
Item10 .0,628 0,361 Valid

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakén untuk menguji seberapa stabil
dan konsisten hasil data instrumen penelitian yang telah diukur
meskipun diuji berulang kali. Dalam penelitian ini, menggunakan
uji reliabilitas Cronbach’s Alpha, yakni teknik yang digunakan
untuk tes dengan penerapan skala lebih dari dua pilihan. Rumus

perhitungan koefisien alpha dituliskan sebagai berikut:®’

®7 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 249.
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== (- %)

Keterangan:
r = koefisien reliabilitas alpha cronbach
k = banyak item pernyataan

Y 52 =jumlah/total varians item pernyataan
sc = jumlah varians

Uji reliabilitas menggunakan taraf nyata 5% dengan kriteria

jika koefisien Cronbach Alpha lebih dari 0,60 maka instrumen

dinyatakan reliabel. Selanjutnya peneliti menggunakan bantuan

aplikasi SPSS 22 for windows untuk melakukan uji reliabilitas

terhadap dua instrument angket yakni angket pemanfaatan media

video pembelajaan interaktif dan angket minat belajar PAI, dengan

perolehan hasil sebagai berikut:

1) Uji Reliabilitas Instrumen Angket Media Video Pembelajaran

Interaktif

Tabel 3.11

Case Processing Summary Reability Instrument
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
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Tabel diatas menunjukkan bahwa pada uji instrumen dari
30 N semuanya memberikan jawaban tanpa ada yang kosong

atau tidak menjawab, sehingga dapat diketahui jumlah validnya

100%.
Tabel 3.12
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Iteml 25.0000 16.345 .335 .830
Item2 25.3333 15.540 .338 .831
Iltem3 25.5667 12.944 731 .790
Iltem4 25.5333 12.257 .806 779
Item5 27.2667 15.926 .257 .838
Iltem6 25.5000 13.638 .738 792
Item7 25.5333 12.602 .736 .788
Item8 27.1000 15.817 .304 .833
Item9 25.2667 14.616 541 .813
ltem10 27.1000 15.679 .335 .831

Tabel diatas memberikan gambaran terkait nilai statistic 10
item pernyataan angket, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari (>) 0,60 sehingga tiap item pernyataan
dinyatakan reliabel.

Tabel 3.13
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

830 10
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Sedangkan pada tabel statistik reliabilitas diatas
menunjukkan bahwa terdapat 10 item pernyataan dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,830. Diketahui nilai cronbach’s
alpha 0,830 > 0,60 sehingga semua item pernyataan angket
penelitian dinyatakan konsisten atau reliabel sebagaimana dasar
pengambilan keputusan uji reliabilitas.

2) Uji Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar PAI

Tabel 3.14
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada uji instrumen dari
30 N semuanya memberikan jawaban tanpa ada yang kosong

atau tidak menjawab, sehingga dapat diketahui jumlah validnya

100%.
Tabel 3.15
Item-Total Statistics

Scale Mean Corrected Cronbach's
if Item Scale Variance Item-Total Alpha if Item

Deleted if Item Deleted | Correlation Deleted
lteml 26.3333 16.299 711 .829
ltem2 26.3667 16.102 754 .826
ltem3 26.3333 16.368 .695 .830
ltem4 26.7333 15.168 .581 .840
ltem5 28.3667 18.033 .315 .858
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Item6 26.5667 16.047 714 .828
Item7 26.6667 16.368 .557 .840
Item8 27.1333 14.947 .676 .828
Item9 28.3000 18.010 .220 .870
Item10 26.3000 16.355 513 .844

Tabel diatas memberikan gambaran terkait nilai statistic 10

item pernyataan angket, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s

Alpha lebih dari (>) 0,60 sehingga tiap item pernyataan

dinyatakan reliabel.

Sedangkan

Tabel 3.16
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.854

10

pada

tabel

statistik

reliabilitas

diatas

menunjukkan bahwa terdapat 10 item pernyataan dengan nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,854. Diketahui nilai' cronbach’s

alpha 0,854 > 0,60 sehingga semua item pernyataan angket

penelitian dinyatakan konsisten atau reliabel sebagaimana dasar

pengambilan keputusan uji reliabilitas.

C. Jenis Sumber Data

Sumber data merupakan asal suatu data dapat diperoleh, baik dari

subjek maupun objek. Data dalam penelitian yang telah terkumpul

kemudian di analisis sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan terkait
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penelitian yang dilakukan. Pada penelitian ini terdapat dua jenis sumber
data, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.

Pertama, sumber data primer. Data primer merupakan jenis data
yang diperoleh peneliti secara langsung dari subjek utama atau objek
penelitian. Adapun data primer pada penelitian ini adalah hasil kuesioner
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terkait pemanfaatan media video
pembelajaran interaktif Genially.

Kedua, sumber data sekunder. Data sekunder merupakan jenis data
yang diperoleh peneliti melalui sumber-sumber lain berupa informasi dari
penelitian terdahulu yang telah ada seperti artikel, jurnal, buku, dsb.
Namun pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa data sekunder ialah

dokumentasi.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah seluruh kumpulan dari objek atau subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari lebih lanjut dan diambil kesimpulan.®® Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 13 Surabaya tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah
keseluruhan 335 peserta didik yang terbagi dalam 11 rombongan

belajar (kelas), dengan rincian sebagai berikut:

%8 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga
University Press, 2017), h. 100.
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Tabel 3.17
Populasi Siswa Kelas VIII SMP negeri 13 Surabaya

No Kelas Jumlah
1. VIII-A 29 Siswa
2. VIII-B 31 Siswa
3. VIII-C 31 Siswa
4 VII-D 31 Siswa
5. VIII-E 31 Siswa
6. VIII-F 30 Siswa
7. VIII-G 28 Siswa
8. VIII-H 31 Siswa
9. VIlI-I 30 Siswa
10 VIII-J 31 Siswa
11. VIII-K 32 Siswa

Total 335 Siswa

Peneliti memilih kelas VIII sebagai subjek penelitian dengan
beberapa pertimbangan sebagai berikut:

a. Kelas VIII dianggap memiliki masa transisi pembelajaran yang
stabil, karena terletak pada periode pertengahan antara kelas VII
dan kelas IX.

b. Kelas VIII terletak pada fase berkeinginan menggali potensi diri,
baik dari sisi pengalaman maupun pengetahuannya.

c. Kelas VIII dianggap mampu memberikan pendapat terkait
peningkatan minat belajar yang dialami dengan baik, karena
pengalaman belajar yang telah di lalui selama berada di kelas VII.

d. Kelas VIII sedang tidak disibukkan dengan berbagai persiapan

maupun pelaksanaan ujian Nasional.
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2. Sampel

Sampel merupakan sub kelompok yang dipilih untuk berpartisipasi
dalam penelitian dengan kategori yang representatif atau dapat
mewakili Kkarasteristik dari keseluruhan populasi.®® Atau dapat
dipahami dengan lebih sederhana bahwa sampel merupakan kelompok
yang dipilih untuk mewakiliki populasi. Sampel digunakan apabila
populasi yang diteliti ada dalam jumlah besar yang tidak
memungkinkan peneliti untuk mempelajari keseluruhannya. Jika
jumlah suatu populasi penelitian lebih dari seratus orang, maka sampel
dapat diambil sebanyak 10%-15% atau 20%-25% dari populasi
penelitian. Namun, jika jumlah populasi kurang dari seratus maka
sebaiknya sampel dambil dari keseluruhan jumlah populasi tersebut.”

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas (sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol) dari keseluruhan kelas VIII yang
berjumlah 11 kelas. Pengambilan “sampel pada pev'nelitian ini
menggunakan teknik Simple Random Sampling, dimana pengambilan
anggota sampel dari populasi yang dianggap homogen dilakukan
secara acak tanpa mengkategorikan nya sesuai tingkatan-tingkatan atau
strata tertentu dalam populasi tersebut.”* Sampel ditentukan dengan
cara peneliti mempersiapkan undian melalui kertas yang berisikan

ketentuan bahwa kelas yang muncul pada undian pertama akan

% |ijan Poltak Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha 1lmu, 2014), h.
95-96.

" Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 177.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...., h. 129.
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dijadikan kelas eksperimen, dan kelas yang muncul pada undian kedua
akan dijadikan kelas kontrol.

Dari cara diatas, kemudian dapat diketahui bahwa sampel dari
penelitian ini adalah kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas

VIII-F sebagai kelas kontrol, dengan rincian jumlah siswa sebagai

berikut:
Tabel 3.18
Sampel Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 13 Surabaya
No Kelas Jumlah
1. VIII-C 31 siswa
2. VIII-F 31 siswa
Total 62 siswa

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dikatakan sebagai prosedur utama
dalam proses pengumpulan informasi terkait penelitian.”* Terdapat
berbagai macam teknik pengumpulan data, namun pada penelitian kali ini,
teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner (angket)

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
berupa daftar pertanyaan atau bahkan pernyataan tertulis untuk
memperoleh data yang diinginkan dari sumber data atau responden
baik secara individu maupun kelompok.” Kuesioner (angket) pada

penelitian ini menggunakan jenis angket atau Kkuesioner tertutup

2 Ahmad Luthfi, et.al, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri,
2022), h. 91.

7 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Cipta pustaka Media, 2014),
h. 135.
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berbasis web melalui Google Form. Kuesioner atau angket tertutup
merupakan Kkuesioner yang didalamnya telah disediakan pilihan
jawaban.

Dalam proses penelitian, terlebih dahulu peneliti mempersiapkan
kuesioner (angket) sebagai instrumen penelitian yang akan diberikan
kepada siswa selaku responden. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pemanfaatan media video pembelajaran interaktif Genially
dan bagaimana minat belajar PAI pada siswa kelas V111 di SMP Negeri
13 Surabaya.

2. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data melalui
komunikasi atau dialog antara narasumber dengan peneliti untuk
mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan.”* Pada penelitian
ini, wawancara dilakukan untuk memperoleh data tambahan dalam
penelitian sekaligus untuk memeriksa kebenaran dari data Hasil angket.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bentuk pengumpulan data yang dapat
diperoleh melalui dokumen tertulis, gambar, maupun media elektronik
seperti rekaman, dsb. Pada penelitian ini, pengambilan dokumentasi
dilakukan dengan tujuan sebagai penunjang dan pelengkap data

penelitian. Adapun dokumen yang telah dihimpun peneliti meliputi

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., h. 198.
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foto-foto selama pelaksanaan penelitian, data sekolah seperti profil

sekolah dan data warga sekolah, dsb.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel satu dengan variabel lainnya. Teknik analisis data adalah tahapan
penguraian data-data penelitian yang telah ditemukan untuk kemudian
dijadian satuan uraian dasar dalam memperoleh hasil temuan.” Namun
sebelum analisis data dilakukan, perlu adanya pengolahan data dengan
tahapan sebagai berikut:"
1. Editing
Tahap editing disebut juga dengan tahap pengecekan data sekaligus
pengoreksian berbagai data yang telah diperoleh untuk mengetahui
data yang salah, meragukan, atau bahkan yang tidak diperlukan
nantinya. |
2. Coding
Tahap coding disebut juga dengan tahap pemberian kode pada
data, yang dapat berupa angka atau huruf sebagai simbol perbedaan

identitas data yang akan dianalisis selanjutnya.

> Ahmad Luthfi, Metodologi Penelitian Ekonomi..., h. 99.
76 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), h. 121-

122.
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3. Tabulasi
Tabulasi disebut juga dengan tahap pembuatan tabel berisikan kode
dengan analisis tertentu. Tabel dibuat dengan teliti dengan sajian
ringkas untuk mempermudah peneliti.

Kemudian untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan media video
pembelajaran interaktif dalam meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas
VIII di SMP Negeri 13 Surabaya, maka peneliti melakukan analisis data.
Adapun teknik analisis data yang diterapkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Teknik analisis presentase
a. Digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait pemanfaatan
media video pembelajaran interaktif Genially pada mata pelajaran

PAI. Data yang telah diolah kemudian dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:
F
P =—x100%
N

Keterangan:
P : Presentase
F : Frekuensi Data

N : Jumlah sampel responden
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Menurut Anas Sudjiono, terdapat Kkriteria presentase yang dapat
dijadikan acuan dalam mendeskripsikan perhitungan data yang
telah dilakukan peneliti, yakni sebagai berikut:"’
Sangat baik = 75% - 100%
Baik =50% - 74%
Kurang baik = 25% - 49%
Tidak baik  =<24%

b. Digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait minat belajar
PAI, dengan menggunakan angket sekaligus hasil nya (post-test)
sebagai acuan perhitungan. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut:
F
P =—x 100%
N

Keterangan:

P : Presentase

F : Frekuensi Data

N : Jumlah sampel responden

2. Teknik analisis statistik Uji-t sampel tidak berpasangan

(Independent Samples T-test)

Analisis statistik Independent Sample T-test digunakan peneliti
untuk menjawab rumusan masalah Kketiga terkait efektivitas
pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui website

Genially untuk meningkatkan minat belajar PAI, dalam hal ini peneliti

" Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 40.
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menggunakan bantuan aplikasi SPSS for windows versi 22. Uji-t
sampel tidak berpasangan (independent samples t-test) digunakan
untuk membandingkan dua sampel yang tidak saling berpasangan
dengan asumsi data berdistribusi normal dan homogen. Pada
penelitian, uji ini digunakan untuk menghitung perbedaan minat
belajar PAI antara siswa pada kelas kontrol dan eksperimen. Rumus

independent samples t-test dituliskan sebagai berikut:"

X1 — Xz
1 1
2 —_
Jsxl—xz (nxl +nx2)

: E(Iﬂ—fl)z +E(Iiz‘f2)2
Dimana 52 =
X1=-x2

nxl+nxz—2

® Uswatun Khasanah, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Melalui Penerapan
Metode PQRSI (Preview, Question, Read, Summarize, Test) Peserta Didik Kleas V di Ml
Ismaria Al-Qur’aniyah Islamiyah Raja Basa Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”, Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1 (2017), h. 7.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil SMP Negeri 13 Surabaya
Nama Sekolah : SMPN 13 Surabaya
Alamat Sekolah :JI. Jemursari 11, Jemur Wonosari,

Kec. Wonocolo, Kota Surabaya, Jawa

Timur
Kode pos : 60237
Status Sekolah : Negeri
Status Akreditasi : Akreditasi A
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
Lokasi . Strategis dan Ramai
Telp 1031 8412412
Email : http://smpn13surabaya.blogspot.com

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 13 Surabaya
a. Visi SMP Negeri 13 Surabaya
“Terwujudnya generasi unggul, cerdas, berdaya saing global,

berwawasan lingkungan berdasarkan IMTAQ”

7® Dapat ditemukan melalui link berikut, https://maps.app.goo.gl/iGN3KLY Qsp3GWQRX5.
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b. Misi SMP Negeri 13 Surabaya

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Melakukan pengembangan Kurikulum 2013 dan Kurikulum
muatan lokal.
Melakukan pengembangan standar kompetensi lulusan di

bidang Akademis maupun Non Akademis.

Melaksanakan pengembangan pembelajaran yang inovatif,
kreatif, efektif, dengan berbagai model pembelajaran untuk
mewujudkan generasi yang tangguh, gemar membaca, dan
menguasai IPTEK dalam suasana yang ramah dan aman.
Melaksanakan pengembangan SDM pendidik dan tenaga
kependidikan yang berkualifikasi dan memiliki kompetensi.
Melaksanakan pengembangan sarana prasarana pendidikan
yang lengkap, memadai, serta berbasis IT.

Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan manajemen

sekolah model MBS.

Melaksanakan pengembangan pembiayaan pendidikan dari
banyak sumber.
Melaksanakan pengembangan sistem penilaian dengan

berbagai model penilaian.

Melaksanakan gerakan PBLHS (Peduli dan Berbudaya
Lingkungan Hidup Sekolah) dengan mengembangkan
lingkungan sekolah yang berhias manis (Bersih, Hijau, Asri,

Nyaman, Indah, Sejuk).
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c. Tujuan SMP Negeri 13 Surabaya

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan uum

pendidikan menengah, maka tujuan SMPN 13 Surabaya dalam

mengembangkan pendidikan adalah sebaai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Terwujudnya Kurikulum 2013 yang sempurna, Kurikulum
Muatan Lokal maupun Kurikulum Internasional yang Adaptif,
dan Inovatif.

Terwujudya lulusan yang memiliki kompetensi baik akademis
maupun non akademis yang mampu bersaing ditingkat nasional
maupun internasional.

Terwujudnya proses pembelajaran yang inovatif,aktif, kreatif,
efisien, menyenangkan dengan berbagai model pembelajaran
agar terwujud generasi yang tangguh, gemar membaca, dan
menguasai IPTEK dalam suasana pendidikan yang ramah dan
aman. |
Terwujudnya SDM tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang memiliki kualifikasi dan kompetensi.

Terpenuhinya sarana prasarana pendidikan yang lengkap,
berkualitas, dan mutakhir yang berbasis IT.

Terwujudnya pengelolaan dan pengembangan sekolah dengan
manajemen berbasis sekolah (MBS).

Terwujudnya pengembangan sistem penilaian yang bervariatif,

memadai dan sesuai dengan tuntutan kurikulum.
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3. Program SMP Negeri 13 Surabaya

Program yang dimiliki SMP Negeri 13 Surabaya yakni terkait
dengan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Di SMP Negeri 13
Surabaya terdapat dua kegiatan kokurikuler, yaitu OSN DAN O2SN.
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari 13 kegiatan antara lain
voli, basket, Banjari, futsal, pencak silat, Qiro’t, Jiu Jitsu, Paskibra,
dan PMR. Selain itu dalam kegiatan ekstrakurikuler terdapat 2
kegiatan wajib yakni pramuka dan BTQ.

Kemudian terkait pola pembinaan kegiatan kokurikuler dan
ekstrakurikuler yakni dalam pembinaan kegiatan kokurikuler
dilakukan secara bertahap, dari seleksi guru mapel kemudian
pembinaan khusus yang materi dan juknis nya sesuai dengan Dinas
Pendidikan. Sedangkan dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler
yang pembinanya diambil dari luar sekolah, pembelajarannya yakni
masing-masing pembina tidak hanya menyampaikan matev'ri saja, akan
tetapi juga mempraktekkannya untuk ditirukan siswa.

Selain dari dua paparan diatas, terkait evaluasi baik kegiatan
kokurikuler maupun ekstrakurikuler, yakni dilakukan oleh pembina
dalam bentuk penilaian angka. Output nya, siswa diharapkan dapat
terus aktif berpartisipasi dalam lomba-lomba di perguruan tinggi,

pemkot Surabaya, dan beberapa instansi dari lembaga swasta.
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4. Struktur Organisasi dan Tata Kerja SMP Negeri 13 Surabaya
Jabatan tertinggi dalam struktur organisasi di sekolah adalah
Kepala Sekolah yang dijabat oleh Bapak Budi Setyawan, S.Pd, M.M.

Kemudian di bawahnya terdapat para wakil kepala yang meliputi:

a. Waka Kurikulum : Inna Prabandari, S.Pd, M.Pd
b. Waka Kesiswaan : Agus Suparno, S.Pd
c. Waka Humas : Karyadi, S.Pd

d. Waka Sarana & Prasarana  : Karsih, S.Pd
Bagan struktur organisasi sekolah secara umum terpampang di
ruang staf. Adapun masing-masing komponen terdapat deskripsi tugas
meskipun belum dipaparkan dalam bentuk bagan.
5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 13 Surabaya
Adapun terkait tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMP
Negeri 13 Surabaya, yakni terdapat tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan sebagai berikut: |
a. Tenaga pendidik : 47 (18 laki-laki & 29 perempuan)
b. Tenaga kependidikan : 13 (7 laki-laki & 6 perempuan
6. Siswa SMP Negeri 13 Surabaya
Adapun data terkait siswa SMP Negeri 13 Surabaya dapat
diketahui dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Siswa SMP Negeri 13 Surabaya
Kelas | Laki- | Perempuan | Jumlah | Islam | Kristen | Hindu
Laki
Vil 171 175 346 338 8 0
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Vi 173 162 335 322 12 1
IX 177 176 353 347 6 0
Jumlah | 521 513 1034 | 1007 26 1

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa di SMP Negeri 13
Surabaya mayoritas siswa beragama Islam, dan terdapat beberapa
siswa lain yang beragama Kristen (baik Katholik maupun Protestan)
dan hindu. Selain itu, di SMP Negeri 13 Surabaya tiap jenjang kelas
juga terbagi dalam beberapa rombel (rombongan belajar), yakni kelas
VII terbagi dalam 11 rombel, kelas V111 terbagi dalam 11 rombel, dan
kelas IX terbagi dalam 9 rombel.

Kultur Sekolah di SMP Negeri 13 Surabaya

SMPN 13 Surabaya sudah menerapkan 3S (Senyum, Salam, Sapa)
sejak 10 tahun lalu. Bahkan saat ini sudah berubah menjadi 6S
(Senyum, Salam, Sapa, Salim, Sopan, Silaturahmi). Siswa juga
mengaku bahwa ' pembiasaan tersebut memang 'sudah’ diterapkan
sehari-hari di sekolah. Terkait pengkondisian awal belajar, sebelum
adanya pandemi sekolah menerapkan kegiatan sholat Dhuha bersama,
menyanyikan lagu Indonesia Raya, membaca Pancasila, dan Tadarus
Al-Qur’an. Akan tetapi setelah pandemi, sekolah tidak melaksanakan
sholat Dhuha bersama. Begitu pula menjelang PAT, kegiatan Tadarus
Al-Qur’an ditiadakan. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu.
Selain itu terkait upacara bendera, sebelum adanya pandemi upacara
bendera dilaksanakan tiap minggu. Sedangkan setelah pandemi,

upacara bendera dilaksanakan secara berkala. Kemudian terkait



83

penggunaan seragam sekolah, di SMPN 13 Surabaya sebagian besar
sudah tertib.

Terkait anjuran menjaga kebersihan, hampir semua stakeholder
mengingatkan tentang kebersihan, terdapat jadwal piket masing-
masing kelas, terdapat kegiatan Jum’at Bersih, dan terdapat aturan dari
sekolah untuk tidak membawa makanan atau minuman dalam kemasan
plastik. siswa dianjurkan untuk membawa botol minuman sendiri
(tumblr) dan kotak bekal makanan (tupperware).

Kemudian menjaga ketenangan dilakukan masing-masing guru di
dalam kelas. Hampir semua guru juga mengingatkan untuk
memanfaatkan waktu dengan baik. Dalam menciptakan suasana tenang
dan nyaman untuk belajar, guru melakukan upaya melalui pembinaan-
pembinaan baik di dalam maupun luar kelas secara berkala, anak-anak
dikumpulkan di lapangan kemudian diadakan kuliah terbuka yang
dibina oleh tim ketertiban, "kepala sekolah, dan kesisWéan. Dalam
kegiatan ini tentunya siswa juga merasa tenang dan nyaman dalam
belajar. Pihak sekolah juga mengusahakan adanya tempat bermain dan
tempat olahraga. Guru dibina untuk tidak galak pada siswa, karena
sekolah juga sedang menerapkan program sekolah ramah anak. Selain
siswa itu juga merasakan pembelajaran yang menyenangkan karena
guru menggunakan metode-metode pembelajaran yang bervariasi. Dan

yang terakhir, terkait ketersediaan sarpras protokol kesehatan di SMPN
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13 Surabaya sudah lengkap dan sudah divalidasi Pemkot Surabaya.

Dalam tingkat nasional juga sudah terdaftar dan dinyatakan layak.

. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 13 Surabaya

SMPN 13 Surabaya memiliki 2 unit gedung berupa 1 unit masjid

dan 1 unit gedung sekolah yang bersifat permanen dengan lokasi yang

tenang dan strategis. Terdapat beberapa ruangan di sekolah antara lain:

a.

b.

Ruang Belajar

Ruang Kantor

Ruang Perpustakaan
Ruang Olahraga
Ruang Laboratorium
Ruang BK

Ruang UKS

Ruang CBT

Ruang Musik

Aula

Koperasi

Gudang

Kantin

wC

Ruang Penjaga

: 31 buah + 1 ruang inklusi

: 5 buah

(ruang Kepsek, guru, staf, TU, administrasi)

: 1 buah

: 2 buah

: 2 buah (Lab IPA dan Lab Komputer)
: 1 buah

: 1 buah

: 5buah

: 1 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 1 buah

: 3 buah

: 27 buah (25 untuk siswa, 2 untuk guru)

: 1 buah
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SMP Negeri 13 Surabaya memiliki sarana dan prasarana yang
lengkap dan memadai. Sarana dan prasarana yang ada sudah divalidasi
oleh pemerintah Kota Surabaya dan juga telah terdaftar dan dinyatakan
layak di tingkat nasional. Berikut perincian bangunan dan ruangan di
SMP Negeri 13 Surabaya.

a. Bangunan Gedung : 2 unit
b. Keadaan Bangunan : Permanen
c. Lokasi : Strategis, tenang

d. Keadaan Ruangan

1) Ruang Belajar : 32 buah (31 kelas reguler & 1 kelas
inklusi)
2) Ruang Kantor : 1 buah ruang kepala sekolah

: 1 buah ruang guru
- 1 buah ruang staf
: 1 buah ruang tata usaha
: 1 buah ruang administrasi
3) Perpustakaan : 1 buah
4) Ruang Olahraga : 2 buah
5) Laboratorium : 1 buah ruang laboratorium IPA
: 1 buah ruang laboratorium komputer
6) Ruang BK : 1 buah
7) Ruang UKS : 1 buah

8) Ruang CBT - 5 buah
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9) Ruang Musik : 1 buah
10) Aula : 1 buah
11) Koperasi : 1 buah
12) Gudang : 2 buah
13) Kantin : 9 buah
14)WC : 27 buah (25 untuk siswa & 2 untuk guru)

15) Ruang Penjaga : 1 buah

B. Penyajian Data

1. Data Terkait Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Interaktif
Melalui Website Genially pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII

SMP Negeri 13 Surabaya
Dalam penelitian ini, digunakan kuesioner (angket) yang terdiri
dari 10 butir pernyataan berklasifikasi 5 indikator, untuk mengetahui
jawaban responden terkait pemanfaatan media video bémbelajaran
interaktif melalui website Genially pada mata pelajaran PAI di kelas
VIII SMP Negeri 13 Surabaya. Kuesioner (angket) ini diberikan
peneliti kepada responden di kelas eksperimen, yakni kelas VIII C
sejumlah 31 siswa. Kuesioner (angket) disebarkan kepada responden
atau siswa setelah diberi treatment (perlakuan) berupa media video
pembelajaran interaktif melalui website Genially untuk diterapkan

pada pembelajaran PAI di kelas. Selanjutnya, responden atau siswa
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dipersilahkan untuk mengisi kuesioner (angket) secara online melalui
Google Form yang telah disediakan peneliti.

Untuk mengetahui perolehan data dari hasil angket 31 responden,
terkait pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially pada mata pelajaran PAI, maka dapat dilihat melalui
tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Data Angket Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Interaktif
Melalui Website Genially pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIl
SMP Negeri 13 Surabaya

Nilai Item Soal Nilai

No.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total
1. 4 4 4 4 2 4 4 | 2 4 2 34
2. 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 33
3. 4 2 3 4 2 4 4 | 2 4 2 31
4, 4 4 3 4 2 4 3| 2 3 2 31
5. 4 4 2 2 1 3 2 1 3 1 23
6. 4 4 1 1 1 2 1] 2 4 1 21
7. 3 3 3 3 2 3 4 | 2 4 2 29
8. 4 3 4 4 1 3 % I 3 1 28
9. 3 3 3 3 2 3 3 | 2 3 2 27
10. | 4 3 4 3 1 |'3 3 1 4 2 28
11. | 4 3 3 2 1 3 3 1 3 1 24
12. | 4 3 3 4 2 4 3|2 3 2 30
13. | 4 4 3 3 1 4 3 | 2 3 2 29
14. | 4 4 4 4 1 4 4 | 2 4 2 33
15. | 4 3 3 3 2 3 3 | 2 3 2 28
16. | 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 21
17. | 4 4 4 4 3 4 4 | 2 4 2 35
18. 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 33
19. | 4 3 3 3 3 3 4 1 4 2 30
20. | 4 3 3 3 2 2 2 1 4 1 25
21. 4 4 4 4 1 3 4 2 4 1 31
22. | 4 4 4 4 1 4 4 | 3 4 3 35
23. 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 31




88

24. | 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 18
25. 4 4 3 3 1 3 4 1 4 1 28
26. | 4 4 4 4 1 3 3|2 3 1 29
27. | 3 3 3 3 1 3 3 | 3 3 2 27
28. | 3 4 3 3 2 3 4 | 2 4 2 30
29. | 4 4 4 4 1 4 4 |1 4 2 32
30. | 4 3 3 3 2 3 4 |1 4 3 30
31. | 4 4 4 4 1 4 4 |1 4 2 32

Jumlah Total 896

Selanjutnya, pendistribusian jawaban responden akan disajikan

peneliti dalam bentuk tabel berdasarkan perhitungan menggunakan

rumus presentase sekaligus dengan paparan tiap butir pernyataan

angket. Berikut pendistribusian jawaban responden terkait variabel X

“pemanfaatan media video pembelajaran interaktif Genially”:

a. Butir pernyataan “Paparan yang dijelaskan oleh guru pada media

video pembelajaran interaktif Genially sesuai dengan materi yang

digjarkan pada mata pelajaran PAI kelas VIII yakni {Jiwa Lebih

Tenang dengan Banyak Melakukan Sujud””, maka pendistribusian

data jawaban responden adalah:

Tabel 4.3
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 25 81%
2. Setuju 6 19%
3. Tidak Setuju 0 0%
4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 31 31 100%

Berdasaran tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 81% responden

menjawab sangat setuju, 19% responden menjawab setuju, 0%
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responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden menjawab
sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir
pernyataan pertama terletak pada kategori sangat setuju.

. Butir pernyataan “Guru menyajikan paparan materi PAI secara
singkat dan jelas pada media video pembelajaran interaktif

Genially”, maka pendistribusian data jawaban responden adalah:

Tabel 4.4
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 17 55%
2. Setuju 12 39%
3. Tidak Setuju 2 6%
4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa 55%
responden menjawab sangat setuju, 39% responden menjawab
setuju, 6% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
menjawab sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh 'kesimpulan
bahwa butir pernyataan kedua teﬂetak pada kategori sangat setuju.
Butir pernyataan “Saya merasa lebih mudah paham materi
pelajaran PAI ketika guru menggunakan media video pembelajaran

Genially”, maka pendistribusian data jawaban responden adalah:

Tabel 4.5
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 13 42%
2. Setuju 14 45%
3. Tidak Setuju 3 10%
4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 31 31 100%
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 42%
responden menjawab sangat setuju, 45% responden menjawab
setuju, 10% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa butir pernyataan ketiga terletak pada kategori setuju.

. Butir pernyataan “Dengan adanya pemanfaatan media video
pembelajaran interaktif Genially membuat saya tidak bosan
mengikuti dan menerima materi pelajaran PAI dari awal hingga

akhir”, maka pendistribusian data jawaban responden adalah:

Tabel 4.6
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 15 48%
2. Setuju 11 35%
3. Tidak Setuju 4 13%
4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui b'ahwa 48%
responden menjawab sangat sétuju, 35% responden menjawab
setuju, 13% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa butir pernyataan keempat terletak pada kategori sangat
setuju.

Butir pernyataan “Penggunaan media video pembelajaran interaktif
Genially pada mata pelajaran PAI tetap membosankan bagi saya”,

maka pendistribusian data jawaban responden adalah:
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Tabel 4.7
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 0 0%
2. Setuju 2 6%
3. Tidak Setuju 12 39%
4. Sangat Tidak Setuju 17 55%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 0% responden

menjawab sangat setuju, 6% responden menjawab setuju, 39%

responden menjawab tidak setuju, dan 55% responden menjawab

sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir

pernyataan kelima terletak pada kategori sangat tidak setuju.

Butir pernyataan “Saya selalu melihat dan mempelajari paparan

materi PAIl pada media video pembelajaran interaktif yang

digunakan guru”, maka pendistribusian data jawaban responden

adalah:
Tabel 4.8

No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 13 42%
2. Setuju 15 48%
3. Tidak Setuju 3 10%

4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel

4.8 dapat diketahui

bahwa 42%

responden menjawab sangat setuju, 48% responden menjawab

setuju, 10% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
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menjawab sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa butir pernyataan keenam terletak pada kategori setuju.

. Butir pernyataan “Media video pembelajaran interaktif Genially
yang digunakan guru dapat meningkatkan minat saya untuk belajar

PAI”, maka pendistribusian data jawaban responden adalah:

Tabel 4.9
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 15 48%
2. Setuju 11 35%
3. Tidak Setuju 4 13%
4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah il 31 100%

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 48%
responden menjawab sangat setuju, 35% responden menjawab
setuju, 13% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa  butir ‘pernyataan. ketujuh terletak pada kategori sangat
setuju.

. Butir pernyataan “Saya tidak tertarik dengan tampilan materi
pelajaran PAI yang ada pada media video pembelajaran interaktif

Genially”, maka pendistribusian data jawaban responden adalah:

Tabel 4.10
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 0 0%
2. Setuju 2 6%
3. Tidak Setuju 17 55%
4. Sangat Tidak Setuju 12 39%
Jumlah 31 31 100%
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 0%
responden menjawab sangat setuju, 6% responden menjawab
setuju, 55% responden menjawab tidak setuju, dan 39% responden
menjawab sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa butir pernyataan kedelapan terletak pada kategori tidak
setuju.

Butir pernyataan “Media video pembelajaran interaktif Genially
dapat diakses dengan mudah dan efektif”, maka pendistribusian

data jawaban responden adalah:

Tabel 4.11
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 19 61%
2. Setuju 10 32%
3. Tidak Setuju 2 6%
4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui b'ahwa 61%
responden menjawab sangat sétuju, 32% responden menjawab
setuju, 6% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
menjawab sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa butir pernyataan kesembilan terletak pada kategori sangat
setuju.

Butir pernyataan “Saya mengalami kebingungan dan kesulitan saat
mengakses video pembelajaran interaktif Genially”, maka

pendistribusian data jawaban responden adalah:
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Tabel 4.12
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 0 0%
2. Setuju 2 6%
3. Tidak Setuju 18 58%
4. Sangat Tidak Setuju 11 35%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa 0%
responden menjawab sangat setuju, 6% responden menjawab
setuju, 58% responden menjawab tidak setuju, dan 35% responden
menjawab sangat tidak setuju. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa butir pernyataan kesepuluh terletak pada kategori tidak
setuju.

Berdasarkan paparan data hasil presentase diatas, kemudian
diperoleh hasil presentase secara keseluruhan yakni 38% sangat setuju,
27% setuju, 21% tidak setuju, dan 14% sangat tidak setuju. Dari
keseluruhan penyajian data diatas dapat disimpulkan k')ahwa pada
pernyataan positif siswa rata-rata rﬁenjawab sangat setuju, dan pada
pernyataan negatif siswa rata-rata menjawab tidak setuju.

Data Terkait Minat Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13
Surabaya

Dalam penelitian ini, digunakan kuesioner (angket) yang terdiri
dari 10 butir pernyataan berklasifikasi 5 indikor, untuk mengetahui
jawaban responden terkait minat belajar PAI di kelas VIII SMP Negeri

13 Surabaya. Kuesioner (angket) ini diberikan peneliti kepada
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responden di kelas eksperimen, yakni kelas VIII C sejumlah 31 siswa
dan kelas kontrol, yakni kelas VIII F sejumlah 31 siswa.

Kuesioner (angket) disebarkan kepada responden atau siswa di
akhir pembelajaran (post-test). Pada kelas eksperimen diberi perlakuan
(treatment) menggunakan media video pembelajaran interaktif
Genially, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan berupa
media, namun hanya menggunakan buku paket PAI. Selanjutnya,
responden atau siswa dipersilahkan untuk mengisi kuesioner (angket)
secara online melalui Google Form yang telah disediakan.

Untuk mengetahui perolehan data dari hasil angket 31 responden
kelas eksperimen dan 31 responden kelas kontrol terkait minat belajar
PAI, maka dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 4.13
Data Angket Minat Belajar PAI Kelas VI

SMP Negeri 13 Surabaya Kelas Eksperimen

Nilai 1tem Soal Nilai
Total
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Tabel 4.14
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14. 41 3| 3 41 2| 4| 2 2| 3| 2 29
15. 3| 4| 3 3| 3| 4| 2 2| 3| 3 30
16. 3| 4] 3 41 1| 4| 1 3| 3| 4 30
17. 2| 1| 4 21 1| 3| 2 3| 3| 4 25
18. 4| 3| 4 21 3] 3| 3 1] 3| 3 29
19. 4| 3| 4 3| 2] 3| 2 2| 1| 4 28
20. 2| 2| 2 3| 3| 3| 3 2| 4| 3 27
21. 2| 2] 3 41 1| 3| 3 2| 3| 4 27
22. 3| 2| 4 2 173433 2| 3| 3 28
23. 41 3| 3 3| 2| 2| 2 2| 4| 4 29
24, 4| 3| 4 41 2| 3| 2 2| 3| 2 29
25. 2| 2| 3 2 1|, 3| 4 4| 3| 4 28
26. 2| 2| 2 1] 3| 3| 2 4| 3| 4 26
217. 3| 4| 3 41 2| 3| 2 3| 3| 3 30
28. 4| 3| 4 202 "4 12 41 1| 4 30
29. 4| 4| 3 312| |4] 12 2| 1| 4 29
30. 2| 4| 4 3| 2| 4| 4 2| 3| 4 32
31. 41 2| 4 3| 2| 4| 2 41 2| 4 31
Jumlah 870

Selanjutnya, pendistribusian jawaban responden akan disajikan

peneliti dalam bentuk tabel berdasarkan perhitungan menggunakan

rumus presentase sekaligus dengan paparan tiap butir pernyataan

angket. Berikut pendistribusian jawaban responden terkait variabel Y

“minat belajar PAI”:

a. Butir pernyataan “Saya merasa senang mengikuti pembelajaran

PAI”, maka pendistribusian data jawaban responden adalah:

Tabel 4.15
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 19 61%
2. Setuju 11 35%
3. Tidak Setuju 1 3%
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4. Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.16
Kelas Kontrol

No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 11 35%
2. Setuju 13 42%
3. Tidak Setuju 6 19%

4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa 61%
responden menjawab sangat setuju, 35% responden menjawab
setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa 35%
responden menjawab sangat setuju, 42% responden menjawab
setuju, 19% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan
pertama kelas eksperimen terletak pada kategori sangat setuju, dan
kelas kontrol pada kategori setuju.

Butir pernyataan “Saya akan menyesal jika tertinggal materi
pembelajaran PAI”, maka pendistribusian data jawaban responden

adalah:
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Tabel 4.17
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 18 58%
2. Setuju 12 39%
3. Tidak Setuju 1 3%
4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.18
Kelas Kontrol
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 8 26%
2. Setuju 10 32%
3. Tidak Setuju 12 39%
4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 3 31 100%

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa 58%
responden menjawab sangat setuju, 39% responden menjawab
setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa 26%
responden menjawab sangat setuju, 32% responden menjawab
setuju, 39% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan
kedua kelas eksperimen terletak pada kategori sangat setuju, dan

kelas kontrol pada kategori setuju.
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c. Butir pernyataan “Saya tertarik untuk mempelajari materi PAI

lebih mendalam”, maka pendistribusian data jawaban responden

adalah:
Tabel 4.19
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 19 61%
2. Setuju 11 35%
3. Tidak Setuju 1 3%
4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.20
Kelas Kontrol
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 12 39%
2. Setuju 14 45%
3. Tidak Setuju 4 13%
4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui b?ahwa 61%
responden menjawab sangat sétuju, 35% responden menjawab
setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa 39%
responden menjawab sangat setuju, 45% responden menjawab
setuju, 13% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden

menjawab sangat tidak setuju.
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Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan
ketiga kelas eksperimen terletak pada kategori sangat setuju, dan
kelas kontrol pada kategori setuju.

Butir pernyataan “Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan dari
guru dengan baik saat pembelajaran PAI berlangsung”, maka

pendistribusian data jawaban responden adalah:

Tabel 4.21
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 14 45%
2. Setuju 10 32%
3. Tidak Setuju 6 19%
4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.22
Kelas Kontrol
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 9 29%
2. Setuju 11 1 35%
3. Tidak Setuju 9 29%
4. Sangat Tidak Setuju ° 2 6%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui bahwa 45%
responden menjawab sangat setuju, 32% responden menjawab
setuju, 19% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui bahwa 29%

responden menjawab sangat setuju, 35% responden menjawab
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setuju, 29% responden menjawab tidak setuju, dan 6% responden

menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan

keempat kelas eksperimen terletak pada kategori sangat setuju, dan

kelas kontrol pada kategori setuju.

Butir pernyataan “Saya tidak terlalu mempedulikan nilai yang

diperoleh pada mata pelajaran PAI”, maka pendistribusian data

jawaban responden adalah:

Tabel 4.23
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 0 0%
2. Setuju 1 3%
3. Tidak Setuju 14 45%
4. Sangat Tidak Setuju 16 52%
Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.24
Kelas Kontrol
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 0 0%
2. Setuju 6 19%
3. Tidak Setuju 17 55%
4. Sangat Tidak Setuju 8 26%
Jumlah 31 31 100%
Berdasarkan tabel 4.23 dapat diketahui bahwa 0%

responden menjawab sangat setuju, 3% responden menjawab

setuju, 45% responden menjawab tidak setuju, dan 52% responden

menjawab sangat tidak setuju.
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Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui bahwa 0%
responden menjawab sangat setuju, 19% responden menjawab
setuju, 55% responden menjawab tidak setuju, dan 26% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan
kelima kelas eksperimen terletak pada kategori sangat tidak setuju,
dan kelas kontrol pada kategori tidak setuju.

Butir pernyataan “Saya selalu aktif dan bersemangat mengikuti

pembelajaran PAI”, maka pendistribusian data jawaban responden

adalah:
Tabel 4.25
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 13 42%
2. Setuju 16 52%
3. Tidak Setuju 2 6%
4. Sangat Tidak Setuju 0 - 0%
Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.26
Kelas Kontrol
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 10 32%
2. Setuju 14 45%
3. Tidak Setuju 6 19%
4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa 42%

responden menjawab sangat setuju, 52% responden menjawab
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setuju, 6% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.26 dapat diketahui bahwa 32%
responden menjawab sangat setuju, 45% responden menjawab
setuju, 19% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan
keenam pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terletak pada
kategori setuju.

Butir pernyataan “Saya selalu mencatat dengan lengkap poin
penting pada materi pembelajaran PAI”, maka pendistribusian data

jawaban responden adalah:

Tabel 4.27
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 11 '35%
2. Setuju 16 52%
3. Tidak Setuju ' 4 13%
4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.28
Kelas Kontrol
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 5 16%
2. Setuju 9 29%
3. Tidak Setuju 15 48%
4. Sangat Tidak Setuju 2 6%
Jumlah 31 31 100%
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Berdasarkan tabel 4.27 dapat diketahui bahwa 35%
responden menjawab sangat setuju, 52% responden menjawab
setuju, 13% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui bahwa 16%
responden menjawab sangat setuju, 29% responden menjawab
setuju, 48% responden menjawab tidak setuju, dan 6% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan
ketujuh kelas eksperimen terletak pada kategori setuju, dan kelas
kontrol tidak setuju.

Butir pernyataan “Saya rajin mengulang pelajaran kembali saat

belajar dirumah”, maka pendistribusian data jawaban responden

adalah:
Tabel 4.29
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 7 23%
2. Setuju 12 39%
3. Tidak Setuju 11 35%
4. Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.30
Kelas Kontrol
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 4 13%
2. Setuju 9 29%
3. Tidak Setuju 15 48%
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4. Sangat Tidak Setuju 3 10%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.29 dapat diketahui bahwa 23%
responden menjawab sangat setuju, 39% responden menjawab
setuju, 35% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.30 dapat diketahui bahwa 13%
responden menjawab sangat setuju, 29% responden menjawab
setuju, 48% responden menjawab tidak setuju, dan 10% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan
kedelapan kelas eksperimen terletak pada kategori setuju, dan kelas
kontrol tidak setuju.

Butir pernyataan “Saya malas mengerjakan tugas saat belajar
dirumah”, maka pendistribusian data jawaban responden adalah:

Tabel 4.31

Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 1 3%
2. Setuju 1 3%
3. Tidak Setuju 13 42%
4, Sangat Tidak Setuju 16 52%
Jumlah 31 31 100%
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Tabel 4.32
Kelas Kontrol
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 3 10%
2. Setuju 18 58%
3. Tidak Setuju 6 19%
4, Sangat Tidak Setuju 4 13%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.31 dapat diketahui bahwa 3%
responden menjawab sangat setuju, 3% responden menjawab
setuju, 42% responden menjawab tidak setuju, dan 52% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.32 dapat diketahui bahwa 10%
responden menjawab sangat setuju, 58% responden menjawab
setuju, 19% responden menjawab tidak setuju, dan 13% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir' pernyataan
kesembilan kelas eksperimen terletak pada kategori sangat tidak
setuju, dan kelas kontrol terletak pada kategori setuju.

Butir pernyataan “Saya selalu berusaha giat belajar agar mendapat

nilai yang bagus”, maka pendistribusian data jawaban responden

adalah:
Tabel 4.33
Kelas Eksperimen
No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 22 71%
2. Setuju 7 23%
3. Tidak Setuju 1 3%
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4. Sangat Tidak Setuju 1 3%

Jumlah 31 31 100%
Tabel 4.34
Kelas Kontrol

No. Opsi Jawaban N F %
1. Sangat Setuju 31 16 52%
2. Setuju 13 42%

3. Tidak Setuju 2 6%

4. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 31 31 100%

Berdasarkan tabel 4.33 dapat diketahui bahwa 71%
responden menjawab sangat setuju, 23% responden menjawab
setuju, 3% responden menjawab tidak setuju, dan 3% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Berdasarkan tabel 4.34 dapat diketahui bahwa 52%
responden menjawab sangat setuju, 42% responden menjawab
setuju, 6% responden menjawab tidak setuju, dan 0% responden
menjawab sangat tidak setuju.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa butir pernyataan
kesepuluh kelas eksperimen dan kelas kontrol terletak pada
kategori sangat setuju.

Berdasarkan paparan data hasil presentase diatas, kemudian
diperoleh hasil presentase kelas eksperimen secara keseluruhan yakni
40% sangat setuju, 31% setuju, 17% tidak setuju, dan 11% sangat tidak

setuju. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh hasil presentase secara
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keseluruhan yakni 25% sangat setuju, 38% setuju, 30% tidak setuju,
dan 7% sangat tidak setuju.

Dari keseluruhan penyajian data diatas dapat disimpulkan bahwa
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pernyataan positif
siswa rata-rata menjawab setuju, dan pada pernyataan negatif siswa
rata-rata menjawab tidak setuju.

Data Terkait Efektivitas Pemanfaatan Media Video Pembelajaran
Interaktif Melalui Website Genially Untuk Meningkatkan Minat
Belajar PAI Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 13 Surabaya

Dalam hal ini, peneliti menggunakan angket agar diketahui
efektivitas pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website genially untuk meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas
VIII SMP Negeri 13 Surabaya. Kemudian hasil angket dari responden
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dibandingkan melalui
tabel, sehingga dapat diketahui perbandingan minat belajarv'antara kelas
eksperimen (VIII-C) dan kelas ‘Kontrol (VIII-F) Adapun tabel
perbandingan minat belajar PAI sebagai berikut:

Tabel 4.35
Data Perbedaan Minat Belajar PAIl Kelas V111
SMP Negeri 13 Surabaya Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
VIII-C VIII-F
1. 35 1. 29
2. 27 2. 25
3. 25 3. 28
4, 27 4, 27




5. 27 5. 28
6. 30 6. 28
7. 28 7. 27
8. 30 8. 29
9. 28 9. 28
10. 17 10. 28
11. 26 11. 24
12. 27 12. 29
13. 36 13. 23
14. 34 14. 29
15. 25 15. 30
16. 25 16. 30
17. 34 17. 25
18. 38 18. 29
19. 33 19. 28
20. 27 20. 27
21. 31 21. 27
22. 35 22. 28
23. 35 23. 29
24. 30 24. 29
25. 31 25. 28
26. 27 26. 26
27. 29 27. 30
28. 33 28. 30
29. 36 29. 29
30. 30 :30. 32
31. 33 31. 31
JML 930 JML 870

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
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1. Analisis Data Terkait Pemanfaatan Media Video Pembelajaran

Interaktif Genially pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP

Negeri 13 Surabaya

Untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah pertama yakni

“Bagaimana pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
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website Genially?”, maka perlu adanya penentuan skor ideal dengan
rumus sebagai berikut:

Skor ideal = skor tertinggi x jumlah butir soal x jumlah responden

Skor ideal variabel X =4 x 10 x 31 = 1240

Adapun jumlah total skor variabel X “pemanfaatan media video
pembelajaran interaktif genially” yakni 896 dan jumlahskor ideal yakni
1240. Kemudian untuk mengetahui hasil akhir variabel X, maka

dihitung menggunakan rumus:

F
P =—=x100%
N

896
P=
1240

x 100% = 72%

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa pemanfaatan media
video pembelajaran interaktif genially memperoleh jumlah 72%.
Selanjutnya, hasil tersebut disesuaikan dengan kriteria hasil presentase
sebagai berikut:

a. Sangat Baik =75% - 100%
b. Baik =50% - 74%
c. Kurang Baik =25% - 49%
d. Tidak Baik =<24%

Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat diketahui bahwa hasil
presentase mencapai jumlah 72% dan berada pada kriteria baik.

Sehingga pemanfaatan media video pembelajaran interaktif genially

pada mata pelajaran PAI tergolong baik.
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2. Analisis Data Terkait Minat Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 13 Surabaya

Untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah kedua yakni
“Bagaimana minat belajar PAI peserta didik kelas VIII di SMP Negeri
13 Surabaya?”, maka perlu adanya penentuan skor ideal dengan rumus
sebagai berikut:

Skor ideal = skor tertinggi x jumlah butir soal x jumlah responden

Skor ideal variabel Y =4 x 10 x 31 = 1240

Adapun jumlah total skor variabel Y “minat belajar PAI” pada
kelas eksperimen yakni 930, sedangkan pada kelas kontrol yakni 870,
dan jumlah skor ideal yakni 1240. Kemudian untuk mengetahui hasil

akhir variabel Y, maka dihitung menggunakan rumus:
F

P =—x100%
N

Adapun minat belajar PAI pada kelas eksperimen yakni:

0
x 100% = 75%

P=
1240

Sedangkan minat belajar PAI pada kelas kontrol yakni:

0
x 100% = 70%

P=
1240

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa minat belajar PAI
pada kelas eksperimen memperoleh jumlah 75%, dan pada kelas
kontrol 70%. Hasil tersebut disesuaikan dengan kriteria hasil

presentase sebagai berikut:
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a. Sangat Baik =75% - 100%
b. Baik =50% - 74%
c. Kurang Baik =25% - 49%
d. Tidak Baik =<24%

Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat diketahui bahwa hasil
presentase kelas eksperimen mencapai jumlah 75% dan berada pada
kriteria sangat baik. Sedangkan pada kelas kontrol hasil presentase
mencapai jumlah 70% dan berada pada kategori baik. Sehingga minat
belajar PAI di kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya pada kelas
eksperimen tergolong sangat baik, dan pada kelas kontrol tergolong

baik.

. Analisis Data Terkait Efektivitas Pemanfaatan Media Video

Pembelajaran Interaktif Melalui Website Genially Untuk
Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri
13 Surabaya |

Untuk mengatahui jawaban dari rumusan masalah ketiga yakni
“Bagaimana efektivitas pemanfaatan media video pembelajaran
interaktif melalui website Genially dalam meningkatkan minat belajar
PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya?”, maka peneliti
menggunakan analisis statistik uji-t sampel tidak berpasangan
(independent samples t-test) melalui bantuan aplikasi SPSS for

windows versi 22, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menuliskan hipotesis dalam bentuk kalimat agar mudah dipahami

Ha : Pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially efektif dalam meningkatkan minat belajar
PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.

Ho : Pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially tidak efektif dalam meningkatkan minat
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.

b. Menuliskan hipotesis dalam bentuk statistik
Ha . M1 # K2
Ho ML= W2

c. Taraf signifikansi (o) = 0,05

d. Melakukan uji normalitas Shapiro-Wilk

Uji normalitas jenis Shapiro-Wilk digunakan karena jumlah

sampel yang diuji kurang dari 50. Dengan dasar pengambilan
keputusan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
normal, sebaliknya jika nilai ' signifikansi < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal.®® Berikut ini hasil perhitungan uji
normalitas Shapiro-Wilk melalui bantuan aplikasi SPSS for

windows versi 22:

8 Dodiet Aditya Setyawan, Petunjuk Praktikum Uji Normalitas & Homogenitas Data dengan
SPSS, (Surakarta: Tahta Media, 2021), h. 12.
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Tabel 4.36
Uji Normalitas Melalui Aplikasi SPSS for Windows Versi 22

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Minat Eksperimen .
) .106 31 .200 .945 31 113
Belajar VIII-C
PAI Kontrol VIII-F 197 31| .004 .940| 31| .083

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi kelas eksperimen adalah 0,113 > 0,05 dan nilai
signifikansi kelas kontrol 0,083 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan data berdistribusi normal.

e. Melakukan uji homogenitas Levene

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data
kelompok dalam penelitian bervarians sama atauj tidak. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene, yang
digunakan jika varian data penelitian merupakan dua kelompok
atau lebih.®* Uji homogenitas pada uji-t sampel tidak berpasangan
(independent samples t-test) sebenarnya bukan syarat mutlak,
sehingga hasilnya boleh homogen atau tidak homogen. Jika tidak
homogen maka hasil akhirnya dapat dilihat pada kolom Equal
Varians not assumed pada tabel hasil uji-t sampel tidak

berpasangan (independent samples t-test) nantinya. Adapun dasar

81 Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas dan Uji Normalitas)”, Jurnal
Inovasi Pendidikan, Vol. 7, No. 1 (Maret, 2020), h. 54.
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pengambilam keputusannya adalah jika nilai signifikansi > 0,05
maka data dinyatakan homogen.®? Berikut ini hasil perhitungan uji
homogenitas Levene melalui bantuan aplikasi SPSS for windows
versi 22:

Tabel 4.37

Uji Homogenitas Melalui Aplikasi SPSS for Windows Versi 22

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Minat Based on Mean 15.003 1 60 .000
Belajar Based on Median 15.055 1 60 .000
PAI Based on Median and with
15.055 1 44.381 .000
adjusted df
Based on trimmed mean 15.600 1 60 .000
f. Perhitungan melalui uji-t sampel tidak berpasangan (independent

samples t-test) melalui bantuan aplikasi SPSS for windows versi

22, yakni sebagai berikut:

Tabel 4.38
Independent Samples T-Test Melalui Aplikasi SPSS for Windows 22

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Minat Belajar PAI  Eksperimen VIII-C 31 30.0000 4.41965 .79379
Kontrol VIII-F 31 28.0645 1.96529 .35298

82 Nuryadi dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), h. 93.
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Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Std. Error Interval of the
(2- Mean | Differenc Difference
F Sig. t Df tailed) | Difference e Lower Upper
Minat Belajar PAI Equal
variances 15.003 .000| 2.228 60 .030 1.93548 .86873 .19776 3.67321
assumed
Equal
variances
not 2.228 41.418 .031 1.93548 .86873 .18158 3.68939
assumed

Menetapkan Kriteria pengujian

1) Jikat hitung > t tabel H, diterima dan Hy ditolak

2) Jika nilai siginifikansi > 0,05 maka H, ditolak dan Hy diterima

3) Jika nilai siginifikansi < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak

Berdasarkan perhitungan melalui aplikasi SPSS for windows

versi 22, pada nilai t hitung menunjukkan angka 2.228. Kemudian

untuk mengetahui nilai t tabel dengan df 60 taraf signifikansi 5%

(0,05) yakni melalui perhitungan dengan rumus dk = n; + n, — 2,

hasilnya adalah dk = 31 + 31 — 2 = 60. Adapun nilai t tabel dengan

kriteria tersebut adalah 2.00030.

Sedangkan pada taraf signifikansi 0,05 didapatkan Sig. (2-

tailed) sebesar 0,031 (dilihat pada hasil Equal variance not




118

assumed karena hasil uji Levene tidak homogen) yang nilai nya
lebih kecil dari 0,05 (0,031 < 0,05).

Sehingga berdasarkan data diatas, maka antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan signifikan terkait
minat belajar PAI. Hal ini merujuk pada hasil t hitung > t tabel
(2,228 > 2,00030) dan hasil taraf signifikansi 0,05 didapatkan Sig.
(2-tailed) sebesar 0,031 (0,031 < 0,05). Kemudian dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak. Terkait perolehan

nilai t tabel uji-t dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 4.39
t tabel Uji-t

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

0.67933 1.29837 1.67528 200758 ) 267572 325739

0.67924 1.298035 1.67469 200663 240022 167373 3.25451

0.67915 1.29773 167412 2005735 2. 267182 3.25127

0.67906 1.29743 1.67356 200488 L 2.66993 3.24815

0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 23 2.66822 3.24515

0.67590 1.29685 1.67252 200324 2. 2.66631 324226

a7 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2. 2.66487 323048
58 0.67874 1.29631 167155 2.00172 2 2.66329 3.236580
59 0.67867 1.29607 1.67109 2 2.66176 323421
60 0.67860 1.29581 1.67065 2.66028 323171
61 0.67853 1.29558 1.67022 e 165886 3.22930
62 067347 1.29536 1.66930 1.99397 265748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99334 2656135 31471
64 0.67834 1.29492 1.66901 199773 265485 322153
65 0.67828 1.29471 1.66364 199714 2.65360 322041
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h. Membuat kesimpulan
Hasil akhir dari serangkaian langkah yang telah dilakukan
pada uji-t sampel tidak berpasangan (independent samples t-test)
adalah H, diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pemanfaatan media video pembelajaran
interaktif melalui website Genially efektif dalam meningkatkan

minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.



BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pemanfaatan MediaVideo Pembelajaran Interaktif Melalui Website
Genially pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 13
Surabaya

Media video pembelajaran interaktif Genially merupakan salah
satu media yang dibuat melalui website online yakni Genially. Genially
adalah salah satu platform berbasis web (online) yang dapat dimanfaatkan
dalam pembuatan berbagai jenis konten audio-visual sebagai media
interaktif dalam mendukung proses pembelajaran. Genially memuat
berbagai fitur dan template bervariasi terkait presentasi, game edukasi,
video pembelajaran, dan berbagai jenis bahan ajar interaktif lainnya,
sehingga dianggap mampu dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Selain itu, dengan adanya media ini akan mempermudah éiswa dalam
belajar dimanapun dan kapanpun tanpa batas ruang dan waktu.

Selama masa penelitian berlangsung, peneliti  melakukan
wawancara dengan guru PAI di SMP Negeri 13 Surabaya, yakni Bapak
Miftahul Fanani. Pada kesempatan tersebut, beliau menyampaikan
pendapatnya terkait pemanfaatan media pembelajaran interaktif genially
yang telah diterapkan di kelas.

Menurut beliau selama pembelajaran berlangsung, siswa cenderung

lebih aktif, senang, dan semangat jika pembelajaran dikelas disertai

120
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dengan penyajian media audio-visual. Terlebih pada media video
pembelajaran interaktif genially disertai dengan elemen-elemen interaktif
yang dapat memuat berbagai informasi terkait pelajaran secara kompleks.
Di dalam video pembelajaran tersebut bahkan disertai dengan beberapa
soal latihan yang dapat menjadi evaluasi sederhana terkait pemahaman
siswa terhadap materi yang disajikan dalam media. Selain itu, beberapa
siswa yang biasanya terlihat mengantuk saat pelajaran, justru turut aktif
dan cukup antusias merespon setiap pertanyaan. Secara keseluruhan,
pengkondisian kelas selama pelajaran berlangsung terbilang lebih baik dari
biasanya. Hal ini dilihat dari sikap siswa yang cukup aktif dan responsif,
sehingga pemahaman terhadap materi juga meningkat karena poin-poin
pembahasan didalamnya lebih mudah diingat.®®

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara sederhana dengan
beberapa siswa di kelas eksperimen yang telah diberi perlakuan berupa
pemanfaatan media interaktif tersebut. Mereka menyampav'ikan bahwa
pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang interaktif terasa
menyenangkan dan lebih menarik daripada pembelajaran yang hanya
menggunakan metode ceramah saja. Siswa secara terang-terangan
menyampaikan bahwa mereka lebih cepat bosan dan mengantuk saat

pembelajaran.®*

8 Diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Fanani, M.Pd. selaku guru mata
pelajaran PAI, pada tanggal 25 Mei 2023.
# Diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas eksperimen, pada tanggal 25 Mei
2023.
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Namun, terdapat kekurangan terkait penggunaan media video
pembelajaran interaktif Genially tersebut. Pertama, adanya kendala sinyal
internet di beberapa perangkat, yang menyebabkan tampilan video
pembelajaran interaktif sempat terjeda. Kedua, adanya fakta bahwa guru
kebanyakan masih menggunakan media pembelajaran melalui buku paket
saja, tanpa disertai keinginan lebih untuk mengeksplorasi media
pembelajaran lain seperti media interaktif ini. Kebanyakan guru
menganggap penggunaan media berbasis digital cukup rumit proses
pembuatannya, serta membutuhkan waktu lama. Terlebih bagi guru yang
kurang menguasai media berbasis web, pasti akan merasa kesulitan dalam
mengoperasikan media tersebut. Hal ini menyebabkan pemanfaatan

berbagai media interaktif menjadi kurang maksimal.

. Minat Belajar PAI di Kelas VII1 SMP Negeri 13 Surabaya

Minat belajar adalah kecenderungan perasaan senah'g pada diri
seseorang untuk bersikap positif terhadap segala sesuatu terkait proses
belajar, yang diwujudkan dalam ketertarikan dan perhatian terhadap apa
yang dipelajarinya, dengan harapan dapat memberinya kepuasan berupa
hasil perubahan tingkah laku secara permanen ke arah yang lebih baik.
Dengan adanya minat, akan memberikan pengaruh besar terhadap capaian
pembelajaran pada siswa.

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti mengamati bahwa

kebanyakan siswa sudah cukup aktif dan menyukai pelajaran PAI. Hal ini
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sesuai dengan pernyataan serupa dari Bapak Miftahul Fanani selaku guru
mata pelajaran PAI. Beliau menyampaikan bahwa rata-rata siswa memiliki
minat belajar PAI yang sudah cukup baik, walaupun dalam satu kelas tentu
tidak semua siswa memiliki minat belajar yang sama. Hal ini dikarenakan
adanya pendapat dari siswa bahwa pelajaran PAI merupakan pelajaran
yang mudah dipahami, selebihnya juga ada yang menganggapnya
membosankan karena kebanyakan guru hanya menerapkan metode
ceramah saja sehingga siswa kadang ada yang mengantuk, mengobrol
sendiri dengan temannya, atau bahkan menyengaja sibuk dengan hal lain.
Tentunya ada yang memiliki ketertarikan lebih dalam pelajaran PAl,
namun juga terdapat beberapa siswa yang memiliki ketertarikan sedang
atau bahkan biasa saja.

Selain itu, beliau juga menyampaikan bahwa salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar PAI pada siswa adalah
melalui pemanfaatan media pembelajaran yang lebih mené'rik, bersifat
baru, dan interaktif. Sehingga peran guru dalam ‘memilih media
pembelajaran yang tepat dianggap sangat penting demi tercapainya tujuan

pembelajaran yang diharapkan, dengan hasil lebih optimal.®

8 Diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Fanani, M.Pd. selaku guru mata
pelajaran PAI, dan wawancara beberapa siswa kelas kontrol dan eksperimen, pada tanggal 25
Mei 2023.
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C. Efektivitas Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Interaktif
Melalui Website Genially untuk Meningkatkan Minat Belajar PAI
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya

Dalam mengukur efektivitas pemanfaatan media video
pembelajaran interaktif Genially untuk meningkatkan minat belajar PAI
siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya, peneliti menggunakan
insrumen berupa angket yang terdiri dari 10 item pernyataan. Pemberian
angket bertujuan untuk memperoleh hasil data sekaligus informasi terkait
perbandingan minat belajar PAI antara siswa di kelas eksperimen (VI111-C)
dan siswa di kelas kontrol (VIII-F).

Melalui keseluruhan prosedur penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memperoleh hasil data angket yang menyatakan bahwa H,
diterima. Artinya, pemanfaatan media video pembelajaran interaktif
melalui website Genially efektif untuk meningkatkan minat belajar PAI
siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya, khususnya padé' siswa kelas
VI1I-C. Hasil ini diperoleh peneliti dari perhitungan rumus uji-t sampel
tidak berpasangan (independent samples t-test) melalui bantuan aplikasi
SPSS for windows versi 22 untuk mempermudah perhitungannya.

Selain itu, Bapak Miftahul Fanani selaku guru PAI di SMP Negeri
13 Surabaya juga mengatakan bahwa keseluruhan proses pembelajaran
PAI melalui pemanfaatan media video pembelajaran interaktif Genially

jauh lebih menarik dengan suasana belajar lebih hidup dan interaktif.
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Sehingga nampak adanya perbedaan antara pembelajaran menggunakan
media tersebut dan tanpa menggunakannya.®

Terlepas dari beberapa kendala yang terjadi dalam pemanfaatan
media video pembelajaran interaktif Genially yang telah disebutkan
sebelumnya, kemudian juga terkait kelebihan-kelebihan pemanfaatan
media yang telah disampaikan oleh narasumber dalam proses wawancara,
maka keseluruhan pemanfaatan media dalam penelitian mendapatkan
respon baik, beberapa kendala yang ada juga masih tergolong ringan dan
dapat diatasi dengan baik.

Sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
media video pembelajaran interaktif melalui website Genially efektif
dalam meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 13

Surabaya.

8 Diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak Miftahul Fanani, M.Pd. selaku guru mata
pelajaran PAI, pada tanggal 25 Mei 2023.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan penyajian data dan analisis data yang telah
dilakukan oleh peneliti pada bab 1V, maka diperoleh hasil kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui website
Genially pada mata pelajaran PAI tergolong dalam kriteria baik. Hal
ini dapat diketahui melalui hasil presentase angket yang mencapai
jumlah 72%. Selain itu, juga dapat diketahui melalui proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Dimana sebelumnya, peneliti
terlebih dahulu menyampaikan cara pengoperasian media, langkah-
langkah penugasan, dan penyesuaian media dengan materi yang
disampaikan. |

2. Minat belajar PAI di kelas VIII SMP Negeri 13 Surabaya antara kelas
eksperimen VII1-C dan kelas kontrol VIII-F memiliki perbedaan, yang
dibuktikan melalui hasil presentase angket post-test kelas eksperimen
mencapai 75% berkategori sangat baik, dan kelas kontrol mencapai
70% berkategori baik.

3. Efektivitas pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially untuk meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas

VIII di SMP Negeri 13 Surabaya dapat dilihat dari hasil analisis uji-t
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sampel tidak berpasangan (independent samples t-test) yang dihitung
melalui bantuan aplikasi SPSS for windows versi 22. Adapun
perolehan hasilnya yakni antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
terdapat perbedaan signifikan terkait minat belajar PAIL. Hal ini
merujuk pada hasil t hitung > t tabel (2,228 > 2,00030) dan hasil taraf
signifikansi 0,05 didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,031 (0,031 <
0,05). Kemudian dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak,
artinya pemanfaatan media video pembelajaran interaktif melalui
website Genially efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI siswa

kelas VIII di SMP Negeri 13 Surabaya.

B. Saran
Setelah keseluruhan proses pelaksanaan penelitian di SMP Negeri
13 Surabaya telah usai, peneliti merekomendasikan beberapa saran sebagai
berikut: |
1. Bagi sekolah, sebaiknya lebih memperhatikan dan memfasilitasi
kegiatan pembelajaran dengan alat-alat penunjang proses belajar
dikelas dengan lebih baik. Terutama dalam hal pemilihan media,
metode, maupun strategi pembelajaran diharapkan dapat lebih
ditingkatkan.
2. Bagi guru, sebaiknya guru mata pelajaran PAI lebih mengeksplorasi
terkait kecanggihan teknologi yang telah banyak diterapkan dalam

pembelajaran.
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3. Bagi siswa, sebaiknya selalu berupaya untuk memiliki minat yang
stabil dalam pembelajaran apapun, terlebih dalam mata pelajaran PAL.
Ketika guru menerapkan media pembelajaran baru maupun tidak,
hendaknya siswa tetap mengikuti pembelajaran dengan baik dari awal
hingga akhir.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih memperbaiki
paparan penjelasan maupun hasil dari penelitian, mengingat pada
penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang dirasakan

peneliti.
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